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ABSTRAK 

Untuk mengetahui suatu kondisi atau keadaan sebuah perusahaan dapat 

dilakukan dengan sebuah analisis yaitu analisis SWOT.  Analisis SWOT adalah 

identifikasi berbagai faktor secara sistematis untuk menentukan strategi 

perusahaan Diperlukan strategi usaha yang kompetitif baik guna menghadapi 

persaingan bisnis yang semakin kompleks dan kompetitif. Fokus strategi yang 

diterapkan adalah dengan cara meminimalkan kelemahan dan ancaman, serta 

memaksimalkan kekuatan dan peluang.  

Penelitian ini jika dilihat dari kajiannya maka menggunakan penelitian 

lapangan (Field Research) dengan pendekatan kualitatif deskriptif. Adapun tehnik 

pengumpulan data menggunakan tehnik wawancara, observasi, dan dokumentasi. . 

Sumber data diperoleh dari sumber data primer dan data sekunder. Teknik 

pengumpulan data dalam penelitian dilakukan dengan wawancara kemudian 

dianalisis dengan analisis SWOT.  

Hasil penelitian ini dapat diketahui dengan tabel matriks IFAS dan EFAS 

dengan nilai dari matriks IFAS nya adalah 3,00 dan nilai dari matriks EFAS nya 

adalah 3,17. Nilai total skor dari masing-masing faktor dapat dirinci strength 1,44 

,weakness 1,56, opportunity 2,08, threats 1,09. Usaha kerajinan sapu di Desa Siau 

Kecamatan Karangmoncol ini berada pada kuadran ketiga yaitu kuadran strategi 

Turn Around dan matriks SWOT nya berada pada sel Strategi WO. 

Kata kunci: Analisis SWOT, Strategi, Daya saing 
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SWOT analysis as a strategy to increase the competitiveness of the Sapu Glagah 

handicraft business (Case Study on Home Industry Crafts in Sirau Village, 

Karangmoncol, Purbalingga) 
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NIM. 1617201057 

Email: feniindahnurlita26@gmail. 

Syariah Economics department , Economics  and Islamic Business Faculty, State 
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ABSTRACT 

To find out a condition or state of a company can be done by an analysis, 

such a SWOT analysis. SWOT analysis is the systematic identification of various 

factors to determine the company's strategy. A competitive business strategy is 

needed to confront more complex and competitive business competition. The 

focus of the strategy applied is to minimize weaknesses and threats, and maximize 

strengths and opportunity..  

This research used field research (Field Research) with a descriptive 

qualitative approach. The data collection techniques used interview, observation, 

and documentation techniques. Sources of data obtained from primary data 

sources and secondary data. The technique of collecting data in this research was 

carried out by interview and  analyzed by using a SWOT analysis.  

The results of this study can be known from the IFAS and EFAS matrix 

tables. By the value of the IFAS matrix is 3.00 and the value of the EFAS matrix 

is 3.17. The total score of each factor is: strength 1.44, weakness 1.56, opportunity 

2.08, threati 1.09. The broom handicraft business in Sirau Village, Karangmoncol  

is in the third quadrant, the Turn Around strategy quadrant and the SWOT matrix 

is in the WO Strategy cell. 

Key terms : SWOT analysis, strategy, competitiveness 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. LATAR BELAKANG MASALAH 

Istilah home Industry atau usaha rumahan merupakan  rumah usaha atau 

tempat yang bisa memproduksi baik barang atau jasa. Home industry atau 

usaha dirumah adalah tempat tinggal yang merangkap tempat usaha, baik 

berupa usaha jasa, kantor hingga perdagangan (Alkim, 2005) . Home 

Industry termasuk dalam kategori perusahaan yang pemilih usahanya masih 

milik perorangan dari suatu perusahaan perorangan. Home Industry paling 

banyak dijumpai di desa, dimana untuk modalnya sendiri relatif kecil, dan 

belum memiliki banyak jaringan dalam bisnisnya. Home industry disebut 

sebagai usaha kecil, karena jenis kegiatan produksinya dilakukan di rumah. 

Dalam ranah home industry, peralatan yang digunakan tidak seperti halnya 

industri skala besar yang menggunakan peralatan lengkap, tetapi home 

industry ini tidak menggunakan peralatan yang khusus dan canggih, 

terkadang hanya menggunakan peralatan yang seadanya bahkan 

menggunakan peralatan buatan sendiri. Namun, jika produksi home industri 

tersebut terus meningkat dan berjalan lancar serta laba yang dihasilkan 

melebihi modal awal maka home industry ini tergolong industri yang besar. 

Dalam strategi menghadapi pesaing dapat dilakukan dengan 

menggunakan strategi yang kompetitif. Posisi strategi kompetitif meliputi 

strategi pemimpin pasar (market leader), strategi penantang pasar,(marker 

chalangger), strategi pengikut pasar (market follower),strategi relung pasar 

(market nicher) (Kasmir, 2007). Untuk itu usaha ini harus menjalankan 

seluruh oprasinya secara efektif dan efesien maka diperlukan adanya suatu 

strategi agar dapat bersaing, tidak terkecuali dibidang pemasaran.
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Tujuan nya adalah agar suatu usaha dapat meningkatkan penjualan dan 

pengembangan usaha tercapai secara optimal. Hal yang harus kita ketahui 

dari pesaing yaitu dengan cara membandingkan produk pesaing baik 

mutu,kemasan lebel atau lainnya, harga yang ditawarkan pesaing kepada 

pelanggan,masalah distribusi produk atau saluran produksi, dan masalah 

promosi yang dilakukan pesaing. 

Langkah-langkah untuk mengetahui suatu kondisi atau keadaan sebuah 

perusahaan dapat dilakukan dengan berbagai analisis, salah satunya yaitu 

sebuah analisis SWOT. Peneliti memilih menggunakan analisis SWOT 

karena analisis SWOT ini mudah dipahami dan merupakan alat sederhana 

yang mampu mengukur kemampuan sumber daya organisasi dan 

kekurangan, peluang pasar, dan ancaman eksternal dimasa mendatang. 

Sebagai sebuah alat yang digunakan untuk perencanaan dan manajemen 

strategis dalam sebuah perusahaan, SWOT berguna untuk membangun 

strategi organisasi yang efektif, SWOT sangat penting dalam proses 

menganalisisi perusahaan dengan lingkungan internal dan eksternal. SWOT 

membuka peluang dan memberikan kesempatan bagi organisasi dengan 

memahami kelemahan, ancaman bisa teratasi dan diminimalisir.  

 Analisis SWOT ini nantinya akan menghasilkan adanya beberapa 

alternatif strategi untuk pengambilan keputusan yang nantinya kita harus 

memilih alternatif strategi mana yang baik dijalankan.Analisis SWOT 

membandingkan antara faktor eksternal peluang (opportunities) dan ancaman 

(threats) dengan faktor internal kekuatan (strengths) dan kelemahan 

(weaknesses). Sedangkan menurut Jogiyanto SWOT digunakan untuk menilai 

kekuatan-kekuatan dan kelemahan-kelemahan dari sumber-sumber daya yang 

dimiliki perusahaan dan kesempatan-kesempatan eksternal dan tantangan-

tantangan yang dihadapi (Mashuri & Nurjanah, 2020).   
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Analisis lingkungan internal perusahaan mempunyai arti penting terutama 

untuk mengetahui kesesuaian antara strategi perusahaan dengan sumber daya 

internal maupun dengan dinamika eksternal pasar, juga kapasitas 

bersaingnya. Analisis internal adalah kajian terhadap kekuatan dan 

kelemahan organisasi. Analisis ini mengidentifikasi kualitas dan kuantitas 

sumber yang tersedia bagi organiasasi (Akdon, 2009). Dalam menjalankan 

usahanya pengusaha harus mengetahui berbagai kelemahan dan kelebihan 

pesaing agar bisa dengan mudah untuk melakukan berbagai serangan 

terhadap kelemahan pesaing dan berusaha untuk bertahan juka suatu waktu 

terjadi penyerangan balik dari pesaingnya. Analisis faktor internal dapat di 

identifikasi dari kekuatan dan kelemahan dari perusahaan yang meliputi: 

manajemen, pemasaran,keuangan, produksi dan operasi, serta penelitian dan 

pengembangan (David,2011). Industri sapu yang berada di desa Sirau ini 

memiliki analisis internal untuk mengetahui kekuatan diantaranya, 

banyaknya jumlah pekerja, bahan baku dapat diperoleh dengan mudah. 

Adapun kelemahan yang dimiliki seperti strategi promosi yang kurang, 

kurangnya manajemen.  

Analisis faktor eksternal adalah aktivitas memonitor dan mengevaluasi 

lingkungan eksternal perusahaan kepada orang-orang penting yang ada di 

dalam perusaan meliputi faktor peluang dan ancaman (Amir, 2011). Dengan 

memahami lingkungan eksternal,maka perusahaan dapat memperkuat 

sumberdaya internal agar terjadi strategic fit yang memberikan peluang bagi 

perusahaan untuk terus tumbuh dan berkembang. Lingkungan eksternal 

meliputi: lingkungan makro dan lingkungan industri. Lingkungan makro 

meliputi faktor ekonomi, faktor sosial budaya,demografi dan lingkungan 

serta faktor politik seperti pemerintah dan hukum, serta tekhnologi. 

Lingkungan industri meliputi kemungkinan masuknya pesaing baru, 

persaingan antara perusahaan sejenis, potensi pengembangan produk 
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substitusi baru, kekuatan tawar menawar pembeli/konsumen, kekuatan tawar 

menawar penjual/pemasok (Amir, 2011). Sedangkan analisis eksternal 

industri sapu mempunyai peluang antara lain, variasi produk yang semakin 

banyak dan menarik, perkembangan IT yang cepat,. Dan ancaman yang 

dihadapi diantaranya yaitu banyaknya pesaing lain yang sama bergerak 

dibidang kerajinan sapu, kurangnya kepuasan dari konsumen dengan hasil 

dari kerajinan sapu. 

Dalam dunia bisnis jika suatu perusahan tidak memiliki daya saing maka 

akan ditinggalkan oleh pasar karena sama halnya perusahaan tersebut tidak 

memiliki keunggulan atas produk yang mereka ciptakan. Salah satu cara 

meningkatkan daya saing adalah peningkatan kualitas secara terus menerus 

dan terencana dengan baik sehingga proses peningkatan mutu dapat berjalan 

secara berkesinambungan dan mencapai hasil seperti menjadi daya tarik 

(Syarafuddin, 2012). Seorang pengusaha harus menerapkan strategi bersaing 

yang tepat agar perusahaan bisa terus berkembang dan dapat mencapai target 

omset usahanya. Strategi yang tepat adalah strategi dimana pengusaha bisa 

membaca peluang yang ada,dengan membuat sesuatu yang berbeda dengan 

yang lain, dengan kualitas yang baik dan harga yang terjangkau, dengan 

harapan konsumen dapat tetap loyal terhadap produk yang ditawarkan 

sehingga omset penjualan pun akan meningkat. 

Penelitian ini dilakukan di Desa Sirau yang berada di wilayah  Kecamatan 

Karangmoncol Kabupaten Purbalingga. Berdasarkan hasil observasi dan 

wawancara yang penulis lakukan di Desa Sirau yang mayoritas penduduknya 

ialah didominasi sektor pertanian sumber bekerja sebagai petani. Desa Sirau 

merupakan salah satu desa di kecamatan Karangmoncol yang memiliki usaha 

kecil dan merupakan salah satu desa yang memiliki sentra usaha kerajinan 

yaitu sapu yang terbuat dari tanaman glagah. Usaha Sapu yang ada di Desa 

Sirau Kecamatan Karangmoncol dilatar belakangi oleh adanya dorongan 
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ekonomi karena sebagian besar masyarakat yang berprofesi sebagai petani 

tidak bisa mencukupi kebutuhan hidup, akibat dari semakin bertambah 

jumlah penduduk. Sehingga berusaha menciptakan usaha pabrik sapu sendiri 

dan menciptakan lapangan kerja bagi masyarakat setempat. 

Kerajinan sapu ini merupakan salah satu pendorong ekonomi masyarakat 

sehingga diperlukan identifikasi tekait keadaan usaha untuk membantu dalam 

kegiatan pengembangan usaha. Menurut hasil wawancara dengan Pihak Desa 

menjelaskan bahwa Desa Sirau hampir 60% masyarakatnya menopang 

hidupnya dari kerajinan sapu glagah. Dari 1426 jumlah kepala keluarga di 

desa Sirau hampir 855 kepala keluarga yang mampu menghasilkan kerajinan 

sapu. Kerajinan sapu glagah ini dilihat dari skala usahanya mampu 

menghasilkan sapu yang sudah cukup banyak (Dirun, 2020).   

Peneliti memilih 5 pengrajin sapu karena memiliki permasalahan yang 

sudah cukup komplek, dilihat dari lama berdirinya usaha tersebut yang sudah 

memiliki banyak sisi positif dan negatif juga dikarenakan apa yang ada di 

kelima pengrajin sapu tersebut mereka mampu mewakili beberapa aspek 

yang akan peneliti teliti, dan dari keseluruhan pengrajin itu memang 

memiliki beberapa faktor  permasalahan yang sama. Disisi lain kelima 

pengrajin sapu tersebut sudah mampu memproduksi sapu yang cukup banyak 

dan tahun berdiri usahanya sudah cukup lama sehingga kelima pengrajin 

tersebut dianggap bisa mewakili dari pengrajin  lainnya.  Adapun nama 

pengusaha sapu yang terdapat di Desa Sirau yaitu: 

Tabel 1.1 

Data Produksi Sapu Glagah setiap bulan 

NO Nama Pengrajin Kapasitas Produksi 

a. Afifulloh 3500-7000 sapu 

b. Suhridi 8550-9750 sapu 
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c. Ruwadi 7500-8350 sapu 

d. Riyanto 3250-7.200 sapu 

e. Tarman 8000-9250 sapu 

Menurut data yang penulis teliti dari laporan produksi sapu di Desa Sirau 

Kecamatan Karangmoncol hasil produksi sapu memiliki selisih yang cukup 

banyak sehingga dengan adanya selisih hasil produksi nantinya akan 

memunculkan sebuah persaingan usaha sehingga home industri tersebut 

harus melakukan strategi yang tepat agar dapat bersaing dengan pengrajin 

home industri lain yang sejenis, dikarenakan pesaing tersebut beralokasi 

masih dalam satu wilayah. 

Dengan adanya hal tersebut, maka hal yang utama disini yang dilakukan 

pengusaha sapu dalam mempertahankan kelangsungan hidup bisnis usahanya 

adalah menghadapi adanya suatu persaingan khususnya didaerah Desa Sirau 

Kecamatan Karangmoncol. Persaingan yang semakin ketat dan tajam 

khususnya pada usaha sapu mengakibatkan usaha ini membutuhkan 

antisipasi yang tepat dan akurat sehingga usaha ini dapat memasarkan 

produknya ke para konsumennya. Untuk itu usaha ini harus menjalankan 

seluruh oprasinya secara efektif dan efesien maka diperlukan adanya suatu 

strategi bersaing, tidak terkecuali dibidang pemasaran. Tujuan nya adalah 

agar suatu usaha dapat meningkatkan penjualan dan pengembangan usaha 

tercapai secara optimal. 

Untuk menghadapi sebuah persaingan maka perlu mengetahui faktor-

faktor kelemahan dan kelebihan pesaing untuk memanfaatkan sebuah 

peluang dan tantangan pesaing. Atas kondisi tersebut disini pengelola usaha 

dituntut harus mampu memanfaatkan kondisi lingkungan tersebut dalam 

perkembangan usahanya. Salah satu bentuk untuk mempermudah dalam 
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memanfaatkan kondisi lingkungan tersebut adalah dengan melakukan atau 

menggunakan penerapan suatu analisis lingkungan atau disebut juga dengan 

analisis SWOT. Analisis SWOT merupakan suatu metode untuk 

mengevaluasi suatu bisnis usaha untuk mencari strategi usaha apa yang tepat 

akan dilakukan untuk kedepannya untuk memenangkan persaingan. Analisis 

SWOT adalah identifikasi berbagai faktor secara sistematis untuk 

menentukan strategi perusahaan (Rangkuti, Freddy, 2018).  

Pengunaan analisis Strengths, Weaknesses, Opportunities dan Threaths 

(SWOT) efektif dapat memegang peranan penting untuk menentukan strategi 

kompetitif,agar dapat mengetahui kekuatan, kelemahan, peluang dan 

ancaman yang dihadapi oleh perusahaan dalam menjaga kelangsungan hidup 

dan kontinuitasnya. Industri sapu ini harus dapat menerapkan suatu strategi 

yang tepat agar persaingan sehingga industri sapu ini dapat tumbuh dan 

berkembang secara berkesinambungan. Industri sapu harus dapat mengetahui 

kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman yang dimiliki agar mengetahui, 

memahami, serta menerapkan suatu strategi yang baik. Analisis Strengths, 

Weaknesses, Opportunities, dan Threats (SWOT) dilakukan secara internal 

untuk mengetahui  kekuatan dan kelemahan sedangkan analisis eksternal 

untuk mengetahui peluang, dan ancaman yang dihadapi dalam usaha 

kerajinan sapu . 

Berdasarkan latarbelakang yang sudah dijelaskan diatas, maka peneliti 

mengambil judul “ Analisis SWOT sebagai Strategi Meningkatkan  aya 

Saing Usaha Kerajinan Sapu Glagah (Studi Kasus pada Kerajinan Home 

Industyi di  esa Sirau Kecamatan Karangmoncol Kabupaten Purbalingga)”. 

B. RUMUSAN MASALAH 

Berdasarkan latar belakang yang sudah diuraiakan, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah Bagaimana penerapan Analisis SWOT 
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sebagai Strategi dalam Meningkatkan Daya Saing Usaha Kerajian Sapu 

Glagah di Desa Sirau Kecamatan Karangmoncol Kabupaten Purbalingga? 

C. TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN 

  Tujuan dari penelitian ini adalah: 

a. Untuk mengetahui strategi apa yang akan digunakan dengan menggunakan 

Analisis SWOT dalam Strategi Meningkatkan Daa Saing Usaha Kerajinan Sapu 

Glagah di Desa Sirau Kecamatan Karangmoncol Kabupaten Purbalingga. 

 Adapun manfaat penelitian ini adalah: 

a. Bagi Penulis 

 Penulis dapat menambah pengetahuan serta dapat mengaplikasikan ilmu 

pengetahuan yang diperoleh di bangku perkuliahan. 

b. Bagi Perusahaan 

 Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi yang dapat digunakan 

sebagai masukan dan pertimbangan bagi perusahaan mengenai analiasis SWOT 

sebagai strategi meningkatkan daya saing kerajinan sapu glagah. 

D. SISTEMATIKA PEMBAHASAN 

Untuk memperoleh gambaran yang jelas serta mempermudah dakam 

pembahasan serta menyeluruh, maka disajikan sistematika pembahasan dengan 

beberapa pembagian. Pembagiannya adalah sebagai berikut: 

Bab I Pendahuluan 

Bab ini memuat uraian tentang latar belakang masalah, definisi operasional, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika 

pembahasan. 
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Bab II Landasan Teori 

Bab ini memuat uraian tentang kerangka yang digunakan sebagai dasar dari 

analisis penelitian. Bab ini menguraikan beberapa teori yang dapat digunakan 

sebagai landasan penelitian, kajian pustaka dan kerangka berfikir. 

Bab III Metode Penelitian 

Bab ini memuat deskripsi tentang jenis penelitian, sumber data, teknik 

pengumpulan data, teknis anslisis data. 

Bab IV Hasil Penelitian Pembahasan 

Bab ini memuat tentang uraian hasil yang diperoleh dalam penelitian dan 

pembahasannya meliputi deskripsi objek penelitian . 

Bab V Penutup 

Bab ini memuat tentang uraian kesimpulan dan saran dalam penelitian
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Analisis SWOT 

1. Pengertian Analisis SWOT 

SWOT merupakan singkatan dari Strength (kekuatan), Weaknesses 

(kelemahan), Opportunities (Peluang), Threats (ancaman). Analisis SWOT 

merupakan identifikasi faktor secara sistematis untuk merumuskan sebuah 

strategi yang di terapkan di sebuah perusahaan. Analisis ini didasarkan pada 

logika yang dapat memaksimalkan sebuah kekuatan (Strength), dan 

peluang(opportinities) dan dapat meminimalkan sebuah kelemahan 

(weaknesses) dan ancaman (threats).   

Analisis SWOT adalah suatu bentuk analisis di dalam manajemen 

perusahaan atau di dalam organisasi yang secara sistematis dapat membantu 

dalam usaha penyusunan suatu rencana yang matang untuk mencapai tujuan, 

baik itu tujuan jangka pendek maupun tujuan jangka panjang. Analis ini yang 

harus diterapkan oleh suatu perusahaan (Fahmi, 2013).   

Menurut Rangkuti analisis SWOT adalah identifikasi berbagai faktor 

secara sistematis untuk merumuskan strategi perusahaan.Analisis SWOT 

merupakan salah satu instrumen  yang digunakan untuk menganalisis 

lingkungan internal dan eksternal sebuah perusahaan . Sedangkan menurut 

Jogiyanto (2005) SWOT digunakan untuk menilai kekuatan-kekuatan dan 

kelemahan-kelemahan dari sumber-sumber daya yang dimiliki perusahaan dan 

kesempatan-kesempatan eksternal dan tantangan-tantangan yang dihadapi 

(Mashuri & Dwi, 2020). 

Analisi SWOT adalah analisis informasi yang diperoleh,dicari atau 

diterima dari beberapa sumber hasil dari pertanyaan apa yang sedang 
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terjadi,kenapa terjadi, dimana terjadi dan kapan terjadi, yang semuanya 

berasal dari internal perusahaan dan eksternal berkaitan dengan usaha 

perusahaan. analisis SWOT dijadikan sebagai suatu model dalam 

menganalisis suatu organisasi berorientasi profit dan non profit dengan tujuan 

untuk mengetahui keadaan organisasi tersebut secara lebih komprehensif 

(Sabariah, 2016). Instrumen dalam analisis SWOT meliputi: 

a. Kekuatan (strength) 

Kekuatan (strength) adalah sumberdaya keterampilan atau keunggulan 

keunggulan lain relatif terhadap pesaing dan kebutuhan pasar yang dilayani 

oleh perusahaan atau organisasi. Kekuatan adalah kompetensi khusus yang 

memberikan keunggulan komparatif bagi perusahaan di pasar. Kekuatan dapat 

terkandung dalam sumber daya keuangan, citra, kepemimpinan pasar, 

hubungan pembeli dengan pemasok, dan faktor-faktor lain. Faktor-faktor 

kekuatan yang dimaksud dengan faktor-faktor yang dimiliki oleh suatu 

perusahaan atau organisasi adalah antara lain kompetensi khusus yang 

terdapat dalam organisasi yang berakibat pada pemilikan keunggulan 

komparatif oleh unit usaha di pasaran. 

b. Kelemahan (weakness) 

Kelemahan (weakness) adalah keterbatasan atau kekurangan dalam 

sumberdaya, keterampilan, dan kapabilitas yang secara serius menghambat 

kinerja efektif perusahaan atau organisasi. Fasilitas, sumber daya keuangan, 

kapabilitas manajemen, keterampilan pemasaran, citra merek dapat 

merupakan sumber kelemahan. Faktor-faktor kelemahan, jika orang berbicara 

tentang kelemahan  yang terdapat dalam tubuh suatu perusahaan, yang 

dimaksud ialah keterbatasan atau kekurangan dalam hal sumber, keterampilan 

dan kemampuan yang menjadi penghalang serius bagi penampilan kinerja 

organisasi yang memuaskan.  
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c. Peluang (opportunity) 

Peluang (opportunity) adalah situasi penting yang menguntungkan 

dalam lingkungan perusahaan atau organisasi. Faktor peluang adalah berbagai 

situasi lingkungan yang menguntungkan bagi suatu satuan bisnis.  

d. Ancaman (threath) 

Ancaman (threath) adalah situasi penting yang tidak menguntungkan 

dalam lingkungan perusahaan atau organisasi. Ancaman merupakan 

pengganggu utama bagi posisi sekarang yang diinginkan organisasi. Ancaman 

merupakan kebalikan pengertian peluang, dengan demikian dapat dikatakan 

bahwa ancaman adalah faktor-faktor lingkungan yang tidak menguntungkan 

suatu satuan bisnis, jika tidak diatasi, ancaman akan menjadi ganjalan bagi 

satuan bisnis yang bersangkutan baik untuk masa sekarang maupun masa 

depan (Rangkuti, 2016). 

2. Tujuan dan Manfaat Analisis SWOT 

Tujuan dari analisis SWOT adalah membantu mengembangkan 

kesadaran penuh dari semua faktor yang dapat mempengaruhi perencanaan 

strategi dan pengambilan keputusan, tujuan yang dapat diterapkan hampir 

semua aspek industry. Tujuan dan manfaat lainnya dari analisis SWOT adalah 

: 

a. untuk memadukan empat faktor atau komposisi secara tepat tentang 

bagaimana mempersiapkan kekuatan (strength), mengatasi keemahan 

(weaknes), menemukan peluang (opportunity) dan strategi menghadapi 

berbagai ancaman (threath).  

b. Untuk melihat suatu topik ataupun suatu permasalahan. Ketika teknik ini 

dapat dijalankan secara tepat dengan menggabungkan ke empat elemen 

tersebut maka kesempurnaan dalam meraih visi dan misi program yang 

direncanakan tentunya akan bertujuan lebih baik dengan hasil yang 

optimal. 
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c. Berperan sebagai alat untuk meminimalisasikan kelemahan yang terdapat 

dalam suatu perusahaan atau organisasi serta menekan dampak ancaman 

yang timbul dan harus dihadapi. 

d. Memberikan informasi mengenai kondisi perusahaan, selanjutnya melalui 

informasi yang ada tersebut akan menjadi pedoman bagi pemilik 

perusahaan maupun pernacang kebijakan untuk melakukan berbagai 

kebijakan baru sebagaI solusi atas hasil analisa yang ada. 

3. Faktor yang Mempengaruhi Analisis SWOT 

Dalam faktor yang mempengaruhi analisis SWOT ada dua, yakni 

faktor dari dalam lingkungan perusahaan (internal) dan dari luar lingkungan 

perusahaan (eksternal). 

a. Faktor internal  

adalah faktor yang berasal dari dalam perusahaan dimana terdapat dua 

komponen yaitu kekuatan dan kelemahan. Kedua komponen tersebut 

berdampak pada lebih baiknya suatu penelitian jika kekuatan lebih besar dari 

pada kelemahan. Sehingga, jika kekuatan internal perusahaan ini menjadi 

lebih maksimum maka akan memberikan hasil penelitian yang jauh lebih 

baik. Berikut ini faktor internal yang mempengaruhi analisis SWOT, 

diantaranya yaitu:  

1. Manajemen 

Menurut Dian Wijayanto mengemukakan bahwa:  

Manajemen merupakan ilmu dan seni. Manajemen sebagai ilmu 

yang disusun melalui proses pengkajian yang panjang oleh para 

ilmuwan bidang manajemen dengan pendekatan ilmiah. Dalam 

aplikasinya manajemen merupakan seni, yaitu mengelola sumber 

daya yang dimiliki untuk mencapai tujuan yang ingin diraih 

(Wijayanto, 2012). 

Manajemen adalah proses perencanaan, pengoorganisasian, pengarahan, 

dan pengontrolan sumber-sumber yang dimiliki oleh suatu perusahaan 

untuk mendapatkan tujuan secara efektif dan efisien. Pengelolaan 
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sumberdaya manusia, dan keuangan. Manajemen ini memiliki 5 fungsi 

yaitu: fungsi perencanaan, fungsi pengorganisasian, fungsi 

pengarahan, fungsi pengendalian, dan fungsi pengkoordinasian.   

2. Pemasaran 

Merupakan proses menetapkan, mengantisipasi, menciptakan dan 

memenuhi kebutuhan dan keinginan konsumen atau pelanggan akan produk 

atau jasa.  

3. Keuangan 

Kondisi keuangan perusahaan dapat menjadi daya tarik bagi investor. 

Penetapan kekuatan dan kelemahan finansial sebuah perusahaan sangan 

penting untuk memformulasikan strategi secara efektif.  

4. Produksi dan operasi 

Merupakan seluruh aktivitas yang merubah input menjadi output dalam 

sebuah produksi. Manajemen produksi dan operasi erat kaitannya dengan 

input, proses dan output.  

5. Penelitian dan pengembangan 

Penelitian dan pengembangan biasanya diarahkan pada produk-produk 

baru sebelum pesaing melakukannya, hal tersebut dilakukan untuk 

meningkatkan pemasaran serta mendapatkan keunggulan dari biaya 

melalui efisiensi 

b. Faktor Eksternal  

Merupakan faktor yang berasal dari luar perusahaan. Faktor eksternal 

terbagi dua bagian yaitu ancaman dan peluang. Adanya kedua komponen 

tersebut maka akan memberikan data yang perlu dimasukkan dalam jurnal 

penelitian sehingga akan menghasilkan strategi untuk menghadapinya. Faktor 

eksternal yang mempengaruhi analisis SWOT , diantaranya yaitu: 
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1. Lingkungan makro 

a. Faktor ekonomi 

Sifat dan arah sistem ekonomi akan mempengaruhi kinerja 

organisasi yang berada di wilayah tersebut. Perekonomian berkaitan 

dengan bagaimana orang atau bangsa memproduksi barang atau jasa. . 

Dan perlu memperhatikan sejauh mana perekonomian dapat 

mempengaruhi organisasi dari segi upah, tenaga kerja, inflasi, 

perpajakan, pengangguran dan harga barang dikelola (Amir, 2011). 

b. Faktor sosial, budaya, demografi dan lingkungan  

Organisasi adalah bagian dari sistem sosial masyarakat, karena 

itu tidak bisa terlepas dari pengaruh aspek sosial. Misalnya aspek 

demografis seperti pertumbuhan populasi, distribusi usia populasi, 

tingkat kelahiran, dan sebagainya. Begitu pula dengan gaya hidup dan 

harapan karier. Budaya sekitar perusahaan, juga akan berdampak pada 

sumber daya manusia suatu perusahaan. Perusahaan mendapatkan 

pengaruh budaya-budaya yang dianut oleh konsumennya oleh pemasok 

dan oleh pemerintah yang berurusan denganya. Perusahaan juga 

mendapatkan pengaruh dari budaya yang dianut karyawan dan calon 

karyawannya.  

c. Faktor politik seperti pemerintah dan hukum,  

Aktivitas politik memiliki dampak besar atas dua fungsi 

pemerintah yang mempengaruhi lingkungan umum, yakni:  

1. Fungsi pemasok: keputusan pemerintah tetnag aksebilitas 

usaha swasta ke sumberdaya alam dan candangan nasional hasil 

pertanian milik pemerintah akan sangat mempengaruhi kelayakan 

strategi organisasi tertentu.  

2. Fungsi pelanggan: kebutuhan pemerintah akan produk dan jasa 

dapat menciptakan, mempertahankan, memperkuat, atau 

meniadakan banyak peluang pasar.  
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3. Kebijakan pemerintah melalui peraturannya yang mengatur 

tentang koperasi merupakan salah satu variabel yang sangat 

berpengaruh terhadap kegiatan koperasi (Amir, 2011). 

d. Tekhnologi 

Faktor teknologi pada saat ini berkembang demikian pesatnya 

diikuti dengan semakin majunya ilmu pengetahuan. Berbagai perangkat 

keras maupun lunak yang mendukung kegiatan usaha kini semakin 

beraneka ragam. Adaptasi teknologi yang tepat guna dapat membuka 

kemungkinan terciptanya produk baru maupun penyempurnaan terhadap 

proses produksi dan produk yang sudah ada. 

2. Lingkungan industri  

a. Kemungkinan masuknya pesaing baru 

Masuknya pendatang baru pada suatu industri, lebih-lebih 

perusahaan tersebut melakukan diversifikasi melalui akuisisi (beli-alih) 

merupakan ancaman yang serius bagi perusahaan dan menimbulkan 

kegoncangan karena mempengaruhi harga dan pendatang baru mampu 

memanfaatkan sumber daya potensial (Abdurrahman, 2015).  

b. Persaingan antara perusahaan sejenis 

Persaingan antar industri terjadi karena adanya tekanan atau 

peluang untuk memperbaiki posisi. Apabila ada gerakan (aksi) dari 

suatu perusahaan, pesaing-pesaing lainnya akan melakukan reaksi untuk 

menandinginya. Dengan demikian, perusahaan sangat tergantung satu 

sama lain. apabila gerakan aksi itu berjalan dengan tepat dan meningkat, 

akan membawa akibat lebih buruk lagi, terutama bagi perusahaan yang 

tidak mampu menghadapinya (Abdurrahman, 2015).  

c. Potensi pengembangan produk substitusi baru 

Untuk menciptakan produk pengganti, ada beberapa persyaratan 

yang harus dipenuhi yaitu:  
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1. Mempunyai kecenderungan untuk memiliki harga atau 

prestasi yang lebih berkembang produk industri 

2. Dihasilkan oleh industri yang berlaba tinggi (Abdurrahman, 

2015). 

d. Kekuatan tawar menawar pembeli/konsumen 

Pembeli mempunyai kekuatan tawar-menawar jika berada dalam 

keadaan berikut:  

1. Adanya pembelian dalam jumlah yang relative besar terhadap 

produksi penjual, disebut kelompok pembeli terpusat.  

2. Produk yang dibeli dan industri merupakan bagian dan biaya, 

artinya, apabila produk yang dijual industri hanya merupakan 

bagian kecil dari biaya pembeli, pembeli biasanya sangat tidak peka 

harga.  

3. Produk yang dibeli dan industri tidak terdiferensiasi sehingga 

pembeli selalu memilih alternatif lain.  

4. Pembeli menjadi kuat apabila menghadapi biaya pengalihan, 

artinya, melakukan ikatan tertentu dengan pembeli.  

5. Produk industri tidak penting bagi jasa pembeli, artinya produk 

industri menjadi tidak peka harga bagi pembeli karena mutu produk 

tidak menjadi perhatian pembeli.  

6. Pembeli mempunyai informasi lengkap tentang permintaan 

harga pasar dan biaya pemasok (Abdurrahman, 2015). 

e. Kekuatan tawar menawar penjual/pemasok. 

Perusahaan harus hati-hati menghadapi ancaman pemasok, sering 

menaikkan harga atau menurunkan mutu produk yang diperlukan 

industri, terutama pada saat terjadinya kelangkaan produk, pemasok 

akan kuat apabila:  
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1. Pemasok dikuasai hanya oleh beberapa perusahaan tertentu 

(biasanya perusahaan besar atau konglomerat) 

2. Pemasok tidak menghadapi produk pengganti, sehinga tidak 

ada pilihan industri 

3. Produk pemasok merupakan bahan penting bagi bisnis pembeli 

4. Pemasok merupakan bahan penting bagi bisnis pembeli 

(Abdurrahman, 2015). 

4. Diagram SWOT 

Dapat dibuat dengan cara menelaah melalui titik potong antara sumbu X 

dan sumbu Y, dimana nilai dari sumbu X di dapat dari selisih antara total 

Strength dan total Weakness, sedangkan untuk nilai sumbu Y didapat dari 

selisih antara total antara Opportunities dan total Threat. 

Gambar 2.1 

Diagram Cartesius Analisis SWOT 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Buku karya Fredd Rangkuti tekhnik membedah kasus bisnis Analisis 
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Diagram analisis SWOT pada gambar menghasilkan empat kuadran 

yang dapat dijelaskan sebagai berikut: 

a. Kuadran 1 

Kuadran ini merupakan situasi yang sangat menguntungkan. Perusahaan 

tersebut memiliki peluang dan kekuatan sehingga dapat memanfaatkan 

peluang yang ada. Strategi yang harus diterapkan dalam kondisi ini adalah 

mendukung kebijakan pertumbuhan yang agresif (Growth Oriented Strategy). 

Strategi ini menandakan keadaan perusahaan yang kuat dan mampu untuk 

terus berkembang dengan mengambil kesempatan atau peluang yang ada 

untuk meraih omzet yang maksimal.  

b. Kuadran 2 

Kuadran ini menandakan bahwa perusahaan memiliki kekuatan dari segi 

internal. Strategi yang harus diterapkan adalah menggunakan kekuatan untuk 

memanfaatkan peluang jangka panjang dengan cara strategi diversifikasi 

(produk/pasar).  

c. Kuadran 3 

Kuadran ini jelas memperlihatkan bahwa kondisi perusahaan sangat lemah 

namun memiliki peluang yang besar untuk bisa berkembang. Untuk 

perusahaan disarankan untuk mengubah strategi sebelumnya, arena 

dikhawatirkan perusahan akan sulit menangkap peluang yag ada, serta 

perusahan harus memperbaiki kinerja dari pihak internal.  

d. Kuadran 4 

Kuadran Ini merupakan situasi yang sangat tidak menguntungkan, karena jelas 

terlihat bahwa dari pihak internal maupun eksternal sangat lemah. Untuk itu 

diharapkan perusahaan disarankan untuk menggunakan strategi bertahan, 

dengan memperbaiki kinerja internalnya agar tidak semakin terpuruk. 

(Rangkuti, 2018). 
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5. Matrik Analisis SWOT 

Matriks internal eksternal ini dikembangkan dari model General 

Elektrik. Parameter yang digunakan meliputi parameter kekuatan internal 

perusahaan dan pengaruh eksternal yang dihadapi. Tujuan penggunaan model 

ini adalah untuk memperoleh strategi bisnis ditingkat korporat yang lebih 

detail. Matriks SWOT dapat menggambarkan secara jelas bagaimana peluang 

dan ancaman eksternal yang dihadapi perusahaan dapat disesuaikan dengan 

kekuatan dan kelemahan yang dimilikinya. Matriks ini dapat menghasilkan 

empat set kemungkinan altenatif strategis. 

Matriks kekuatan, kelemahan, peluang dan ancaman adalah sebuah 

alat pencocokan yang penting yang membantu para manajer mengembangkan 

empat jenis strategi: Strategi SO (kekuatan-peluang), Strategi WO 

(kelemahan-peluang),Strategi ST (kekuatan-ancaman), dan Strategi WT 

(kelemahan-ancaman). 

Tabel 2.1 

Matriks Analisis SWOT 

              

IFAS 

 

           EFAS 

Strengths ( S)  Weaknesses (W) 

Opportunities (O) Strategi SO 

Strategi yang 

menggunakan 

kekuatan untuk 

memanfaatkan 

peluang 

Strategi WO 

Strategi yang 

meminimalkan 

kelemahan untuk 

memanfaatkan 

peluang 
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B. Strategi 

1. Pengertian Strategi 

Strategi adalah tujuan jangka panjang dari suatu perusahaan, serta 

rumusan pada pendayagunaan dan semua alokasi sumberdaya yang penting 

untuk mencapai tujuan tersebut. Menurut Stephani K. Marrus, strategi 

didefinisikan sebagai suatu proses penentuan rencana para pemimpin puncak 

yang berfokus pada tujuan jangka panjang organisasi, disertai penyusunan 

suatu cara atau upaya bagaimana agar tujuan tersebut dapat dicapai (Umar, 

2013).  

Menurut Sulasih dalam jurnal yang ditulids di E-Bis menerangkan 

bahwa kata strategi berasal dari bahasa Yunani yaitu stretogos yang memiliki 

komandan militer (Sulasih, 2019). Menurut Hamel dan Prahalad strategi 

merupakan tindakan yang bersifat incremental (senantiasa meningkat) dan 

terus menerus dan dilakukan berdasarkan sudut pandang tentang apa yang 

diharapkan oleh para pelanggan di masa depan. Dengan demikian, 

perencanaan strategi hampir selalu dimulai dari “apa yang dapat terjadi”, 

bukan dimulai dari “apa yang ”. Terjadinya kecepatan inovasi pasar baru dan 

perubahan pola konsumen memerlukan kompetensi inti di dalam bisnis yang 

dilakukan (Rangkuti, 2018).  

Menurut Charles strategi merupakan keseluruhan konsep bagaimana 

sebuah perusahaan mengatur dirinya sendiri dan semua kegiatan dengan 

Treats (T) Strategi ST 

Strategi yang 

menggunakan 

kekuatan untuk 

menghindari 

ancaman 

Strategi WT 

Strategi yang 

meminimalkan 

kelemahan serta 

menghindari 

ancaman 
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tujuan agar bisnis atau perusahaan yang dijalankan berhasil dalam melakukan 

persaingan, dan melakukan imbal hasil atau pembagian deviden kepada 

pemegang saham (Atmoko, 2018). Menurut Chandler dalam buku Freddy 

Rangkuti (2005) mengatakan bahwa stategi merupakan alat untuk mencapai 

tujuan perusahaan dalam kaitannya dengan tujuan jangka panjang, program 

tindak lanjut, serta prioritas alokasi sumber daya (Putriani, 2017). 

Konsep sebuah strategi menurut Freddy Rangkuti terdapat dua konsep 

yaitu: 

a. Distincitive Competence, tindakan yang dilakukan oleh perusahaan agar 

dapat melakukan kegiatan lebih baik dibandingkan dengan pesaingnya. 

Suatu perusahaan yang memiliki kekuatan yang tidak mudah ditiru oleh 

perusahaan pesaing dipandang sebagai perusahaan yang memiliki 

“Distincitive Competence” menjelaskan kemampuan spesifik suatu 

organisasi. Identifikasi Distincitive Competence  ini meliputi kemampuan 

sumber daya dan keahlian tenaga kerja. 

b. Competitive Advantage, kegiatan spesifik yang dikembangkan oleh 

perusahaan agar lebih unggul dibandingkan dengan pesaingnya. 

Keunggulan bersaing disebabkan oleh pilihan strategi yang dilakukan 

oleh perusahaan untuk merebut peluang pasar. Strategi yang digunakan 

untuk memperoleh keunggulan dalam bersaing adalah cost leadership, 

differensial dan focus . 

2. Macam-macam strategi 

Menurut Rangkuti, strategi dapat dikelompokkan menjadi tiga tipe 

strategi yaitu:  

a. Strategi manajemen  

Strategi manajemen meliputi strategi yang dapat dilakukan oleh 

manajemen dengan orientasi pengembangan strategi pengembangan 
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strategi secara makro, misalnya strategi pengembangan produk, penerapan 

harga, akuisisi, pengembangan pasar, dan sekitarnya.  

b. Strategi Investasi  

Strategi ini merupakan kegiatan yang berorientasi pada investasi, misalnya 

perusahaan ingin melakukan strategi pertumbuhan yang agresif atau 

berusaha melakukan penetrasi pasar, strategi bertahan, strategi 

pembangunan kembali divisi baru dan sebagainya.  

c. Strategi Bisnis 

Strategi ini sering disebut strategi bisnis secara fungsional karena strategi 

ini berorientasi pada fungsi-fungsi kegiatan manajemen, misalnya strategi 

pemasaran, produksi atau oprasional, distribusi, dan strategi yang 

berhubungan dengan keuangan. 

C. Daya Saing 

1. Pengertian Daya Saing  

Daya saing adalah konsep perbandingan kemampuan dan kinerja 

perusahaan, sub-sector atau negara untuk menjual dan memasok barang dan 

atau jasa yang diberikan dalam pasar. Daya saing dapat diartikan sebagai 

indikator tercapai atau tidaknya sebuah perusahaan . Menurut Wahyudi (1996, 

3), ada beberapa keunggulan yang dapat digunakan oleh perusahaan yaitu: 

harga, pangsa pasar, merek, kualitas produk, kepuasan konsumen dan saluran 

distribusi (Mashuri & Dwi, 2020). 

Daya saing adalah produktivitas yang didefinisikan sebagai output 

yang dihasilkan oleh tenaga kerja. Daya saing suatu negara secara global 

menurut World Economic Forum (WEF) didefinisikan sebagai kemampuan 

perekonomian nasional untuk mencapai pertumbuhan ekonomi yang tingg dan 

berkelanjutan. Indikator daya saing secara global diukur dari kondisi ekonomi 

makro, birokrasi, serta teknologi suatu negara (Porter, 2001). 
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Daya saing menurut Poter adalah produktivitas yang didefinisikan 

sebagai output yang dihasilkan oleh tenaga kerja (Purnomo & Hadi, 2018). 

Daya saing merupakan konsep yang merujuk pada kemampuan suatu 

perusahaan dalam bersaing dengan perusahaan lainnya untuk menciptakan 

nilai. Daya saing dapat diciptakan maupun ditingkatkan dengan penerapan 

strategi bersaing yang tepat, salah satunya dengan pengelolaan sumber daya 

secara efektif dan efisien. Selain itu, penentuan strategi yang tepat harus 

disesuaikan dengan seluruh aktivitas dari fungsi perusahaan, sehingga akan 

menciptakan kinerja perusahaan sesuai dengan yang diharapkan bahkan lebih 

dan dapat menghasilkan nilai.   

2. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Daya Saing  

Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi daya saing adalah:  

a. Lokasi  

Memperhatikan lokasi usaha sangat penting untuk kemudahan 

pembeli dan menjadi faktor utama bagi kelangsungan usaha. Lokasi usaha 

yang strategis akan menarik perhatian pembeli.  Walau tidak menutup 

kemungkinan konsumen dari jarak jauh juga akan membeli, tapi 

persentasenya kecil.  

b. Harga 

adalah jumlah dari seluruh nilai yang ditukar konsumen atas manfaat-

manfaat memiliki atau menggunakan produk atau jasa tersebut. Faktor 

harga juga berpengaruh pada seseorang pembeli untuk membeli 

keputusan. Harga juga berhubungan dengan diskon, pemberian kupon 

berhadiah, dan kebijakan penjualan. 

c. Pelayanan  

Pelayanan ini meliputi pelayanan melalui produk yang bermutu. 

Pelayanan melalui kemampuan fisik lebih mengacu kepada kenyamanan 

peralatan (trolly atau keranjang belanja). Tempat parkir yang nyaman, 

penerangan ruangan yang baik, juga keramahan dari karyawan.  
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d. Mutu atau Kualitas  

Keyakinan untuk memenangkan persaingan pasar akan ditentukan 

oleh kualitas produk yang dihasilkan perusahaan. Kualitas produk 

ditunjukkan oleh kesesuaian spesifikasi desainnya. Jadi suatu perusahaan 

memiliki daya saing apabila perusahaan itu menghasilkan produk yang 

berkualitas dalam arti sesuai dengan kebtuhan pasarnya.  

e. Promosi  

Promosi ini dilakukan dengan cara memperkenalkan produk atau jasa 

dengan tujuan untuk menarik seorang konsume. Promosi merupakan 

salah satu bagian dari bauran pemasaran yang mencangkup 4 P yaitu: 

price/ harga, product/produk yang ditawarkan, Promotion/ promosi dan 

place/ tempat. Semakin sering melakukan promosi, semakin banyak 

pengunjung dalam memenuhi kebutuhannya. Promosi bisa dilakukan 

melalui berbagai iklan, baik dimediacetak, elektronik maupun media 

lainnya. 

3. Cara Menentukan Daya Saing 

Dalam analisis tentang strategi bersaing suatu perusahaan, yaitu: 

keunggulan biaya (cost leadership), pembedaan produk (differentiation), dan 

focus (David, 2011). 

a. Strategi biaya rendah (cost leadership)  

Menekankan pada upaya memproduksi produk standar (sama dalam 

segala aspek) dengan biaya per unit yang sangat rendah. Dari sisi prilaku 

pelanggan, strategi jenis ini amat sesuai dengan kebutuhan pelanggan yang 

termasuk dalam kategori prilaku low-involvement, ketika konsumen tidak 

(terlalu) peduli terhadap perbedaan merek, (relatif) tidak membutuhkan 

pembedaan produk, atau jika terdapat sejumlah besar konsumen memiliki 

kekuatan tawaran-menawar yang signifikan. 
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Dari sisi komoditi, strategi ini tidak hanya membuat perusahaan mampu 

bertahan terhadap persaingan harga yang terjadi tetapi juga dapat menjadi 

pemimpin pasar (market leader) dalam menentukan harga dan memastikan 

tingkat keuntungan pasar tinggi dan stabil melalui cara-cara yang agresif 

dalam efesiensi dan keefektifan biaya. 

Untuk dapat menjalankan strategi biaya rendah, sebuah perusahaan harus 

mampu memenuhi persyaratan didua bidang, yaitu: sumber daya dan 

organisasi. Strategi ini hanya mungkin dijalankan jika dimiliki beberapa 

keunggulan dibidang sumber daya perusahaan, yaitu: pemasaran produk, 

kretivitas dan bakat SDM, pengawasan yang ketat, riset pasar, distribusi yang 

kuat, ketrampilan kerja, serta biaya distribsi dan promosi rendah. Sedangkan 

dari bidang organisasi, perusahaan harus kuat dan mampu untuk melakukan 

koordinasi antar fungsi manajemen yang terkait, merekrut tenaga yang 

berkemampuan tinggi, insentif berdasarkan target (alokasi intensif berbasis 

hasil). 

b. Strategi Pembedaan Produk (Differentiation),  

Mendorong perusahaan untuk sanggup menemukan keunikan tersendiri 

dalam pasar yang jadi sasarannya. Keunikan produk (barang atau jasa) yang 

dikedpankan ini memungkinkan suatu perusahaan untuk menarik minat 

sebesar-besarnya dari konsumen potensialnya. Cara pembedaan prodk 

bervariasi dari pasar ke pasar, tetapi berkaitan dengan sifat dan atribut fisik 

suatu produk atau pengalaman kepuasan (secara nyata maupun psikologis) 

yang didapat oleh konsumen dari produk tersebut.  

c. Strategi Fokus (Focus)  

Strategi fokus digunakan untuk membangun keunggulan bersaing dalam 

suatu segmen pasar yang lebih sempit. Strategi jenis ini ditunjukan untuk 

melayani kebutuhan konsumen yang jumlahnya relatif kecil dan dalam 

pengambilan keputusannya untuk membeli relatif tidak dipengaruhi oleh 

harga. Dalam pelaksanaannya terutama pada perusahaan skala menengah dan 
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besar, strategi focus diintegrasikan dengan salah satu dari dua strategi generik 

lainnya: strategi biaya rendah atau strategi pemberdaan karakteristik produk 

(David, 2011).  

D. Home Industry 

1. Pengertian Home Industri 

Home berarti rumah atau tempat tinggal. Sedangkan Industri adalah suatu 

sekelompok usaha yang menghasilkan produk yang serupa atau sejenis. 

Sedangkan yang dimaksud produk adalah suatu barang atau jasa yang 

ditawarkan oleh sebuah perusahaan. Home Industri Merupakan suatu usaha 

mencari manfaat atau faedah bentuk fisik dari suatu barang sehingga dapat 

dipergunakan untuk memenuhi kebutuhan dan dikerjakan di rumah (Syahdan 

& Husnan, 2019). 

Menurut undang-undang No.5 tahun 1984 tentang perindustrian 

dinyatakan bahwa yang dimaksud dengan industry adalah kegiatan ekonomi 

yang mengelola bahan mentah, bahan baku, bahan setengah jadi menjadi 

barang yang nilainya lebih tinggi untuk penggunaan. Sementara didalam 

kamus istilah ekonomi disebutkan bahwa industry adalah usaha produktif, 

terutama dalam bidang produksi atau perusahaan tertentu yang 

menyelenggarakan jasa-jasa seperti transportasi yang menggunakan modal 

serta tenaga kerja dalam jumlah relatif besar (Rachaety & Tresnawati, 2005) 

Home industri dapat diartikan sebagai sebuah usaha rumahan yang 

memproduksi bahan mentah menjadi bahan jadi yang di kelola atau 

produksinya di rumahnya sendiri cenderung untuk peraklatan yang digunakan 

menggunakan peralatan yang masih sederhana.  

2. Fungsi Home Industri 

Dalam ruang lingkupnya usaha kecil atau yang biasa di sebut dengan 

home industri  mempunyai dua fungsi yaitu fungsi mikro dan fungsi makro, 

yaitu: 
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a. Fungsi mikro, secara umum usaha kecil adalah sebagai penemu (inovator) 

dan sebagai perencana (planner). Sebagai inovator usaha kecil berperan 

dalam menemukan dan menciptakan produk baru, teknologi baru, 

imajinasi dan ide baru, dan organisasi baru. Sedangkan sebagai planner 

usaha kecil berperandalam merancang corporate plan, corporate strategy, 

corporate image and idea, dan corporate organisation. 

b. Fungsi makro, usaha kecil berfungsi sebagai penggerak, pengendali dan 

pemancu perekonomian nasional suatu bangsa, sekaligus merupakan 

kekuatan ekonomi negara sehingga negara tersebut mampu menjadi 

kekuatan ekonomi dunia handal yang didukung oleh perkembangan ilmu 

pengetahuan, teknologi dan inovasi.  

 

Adapun fungsi home industri atau usaha kecil di antaranya: 

a. Usaha kecil dapat memperkokoh perekonomian nasional melalui berbagai 

keterkaitan usaha, seperti fungsi pemasok, produksi, penyalur, dan 

pemasaran bagi hasil produk-produk industri besar. Usaha kecil berfungsi 

sebagai transformator antar sektor yang mempunyai kaitan ke depan 

maupun kebelakang. 

b. Usaha kecil dapat meningkatkan efisiensi ekonomi, khususnya dalam 

menyerap sumber daya yang ada. Usaha kecil sangat fleksibel karena 

dapat menyerap tenaga kerja dan sumber daya lokal serta meningkatkan 

sumber daya manusia agar dapat menjadi wirausaha yang tangguh. 

c. Usaha kecil dipandang sebagai sarana pendistribusian pendapatan 

nasional,alat pemerataan berusaha dan pendapatan, karena jumlahnya 

tersebar di perkotaan maupun pedesaan 

3. Jenis-jenis home Industri 

Industri sebelum memulai usaha, terlebih dahulu perlu pemilihan bidang 

yang ingin ditekuni. Pemilihan bidang usaha ini penting dan harus disesuaikan 
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dengan minat dan bakat seseorang karena minat dan bakat merupakan faktor 

penentu dalam menjalankan usaha (Kasmir, 2009).  

a. Berdasarkan SK Menteri Perindustrian No.19/M/I/1986 bahwa : 

1. Industri kimia dasar contohnya seperti industri semen, obat obatan, 

kertas, pupuk, dan sebagainya.  

2. Industri mesin dan logam dasar, misalnya seperti industri pesawat 

terbang, kendaraan bermotor,tekstil,dan lain-lain  

3. Industri kecil contoh seperti industri roti, kompor minyak, makanan 

ringan, es, minyak goreng curah, dan lain-lain.  

b. Berdasarkan jumlah tenaga kerja :  

1. Industri rumah tangga, adalah industri yang jumlah karyawan / tenaga 

kerja berjumlah antara 1-4orang.  

2. Industri kecil adalah industri yang jumlah karyawan / tenaga kerja 

berjumlahantara 5-19orang.  

3. Industri sedang atau industri menengah adalah industri yang jumlah 

karyawan/tenaga kerja berjumlah antara20-99 orang  

4. Industri besar adalah industri yang jumlah karyawan/tenaga kerja 

berjumlah antara 100 orang atau lebih.  

c. Berdasarkan pemilihan lokasi :  

1. Industri yang berorientasi atau menitikberatkan pada pasar (market 

oriented industry) adalah industri yang didirikan sesuai dengan lokasi 

potensi target konsumen. Industri jenis ini akan mendekati kantong-

kantong di mana konsumen potensial berada. Semakin dekat ke pasar 

akan semakin menjadi lebih baik.  

2. Industri yang berorientasi atau menitikberatkan pada tenaga kerja/labor 

(man power oriented industry) adalah industri yang berada pada lokasi 

di pusat pemukiman penduduk karena bisanya jenis industri tersebut 

membutuhkan banyak pekerja/pegawai untuk lebih efektif dan efisien.  
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3. Industri yang berorientasi atau menitikberatkan pada bahan baku (supply 

oriented industry) adalah jenis industri yang mendekati lokasi di mana 

bahan baku berada untuk memangkas atau memotong biaya transportasi 

yang besar.  

d. Berdasarkan produktifitas perorangan :  

1. Industri primer adalah industri yang barang-barang produksinya bukan 

hasil olahan langsung atau tanpa diolah terlebih dahulu contohnya 

adalah hasil produksi pertanian, peternakan, perkebunan, perikanan, dan 

sebagainya.  

2. Industri sekunder industri sekunder adalah industri yang bahan mentah 

diolah sehingga menghasilkan barang-barang untuk diolah kembali. 

Misalnya adalah pemintalan benang sutra, komponen elektronik, dan 

sebagainya. 

3. Industri tersier adalah industri yang produk atau barangnya berupa 

layanan jasa.contoh seperti telekomunikasi, transportasi, perawatan 

kesehatan, dan masih banyak lagi yang lainnya (Kasmir, 2009). 

4. Kekuatan dan kelemahan Home Industri 

Home industri memiliki beberapa kekuatan dan kelemahan yang 

dimilikinya. Kekuatan tersebut akan menjadi andalan untuk terciptanya 

sebuah basis pengembangan yang akan terjadi di masa depan. Untuk kekuatan 

tersebut meliputi: 

a. penyediaan lapangan kerja baru 

b. dapat mendukung kembangnya sumber wirausaha baru  

c. memiliki segmen pasar yang unik dengan cara melaksanakan manajemen 

sederhana dan fleksibel terhadap perubahan pasar. 

d. Memanfaatkan sumber daya yang mereka miliki 

e. Memiliki potensi untuk berkembang 

Adapun home industri itu sendiri memiliki kelemahan, yaitu: 

a. Masih terbatasnya sumber daya manusia 
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b. Kurangnya kemampuan dalam mengakses fungsi-fungsi pemasaran 

sehingga akan terjadi kendala dalam pemasaran produk karena lebih 

mempriorotaskan pada aspek produksi. 

c. Kecenderungan konsumen yang belum mempercayai mutu produk 

d. Kendala permodalan yang masih memanfaatkan modalnya sendiri yang 

cenderung masih relatif kecil 

E. Sapu Glagah  

Sapu merupakan termasuk salah satu peralatan rumah tangga yang terbuat 

dari ijuk yang nantinya digunakan untuk membersihkan sampah, debu dan 

lainnya. Glagah (shaccarum spontaneum sp) termasuk dalam keluarga rumput 

rumputan. Glagah tumbuh berumpun dan diantara satu buluh dengan buluh 

lainnya berjarak. Tanaman glagah ini nantinya akan di proses menjadi sebuah 

kerajinan sapu. Pembuatan sapu ini dimulai dari pemetikan bunga dari 

tanaman glagah kemudian di jemur hingga kering dan dibersihkan dari serbuk 

yang menempel pada tanaman.  

Sapu glagah ini merupakan salah satu hasil dari kerajian home industry 

yang sudah berdiri sejak lama. Kerajinan ini merupakan hasil dari masyarakat 

Desa Sirau Kecamatan Karangmoncol Kabupaten Purbalingga. Sapu glagah 

ini bahan bakunya berupa bunga dari tanaman yang dinamakan glagah. Home 

industry mampu berdiri ditengah masyarakat Desa Sirau, salah satunya adalah 

Home industry Sapu Glagah yang berdiri di Desa Sirau.  

Pembuatan sapu glagah dikerjakan secara manual, menggunakan tenaga 

kerja yang relatif sedikit dan peralatan yang digunakan masih sederhana. 

Permbuatan sapu glagah ini tergolong cepat dan dapat dilakukan dengan 

mudah, karena tidak diperlukan pendidikan yang tinggi, hanya saja 

diperlukannya sebuah ketrampilan menjahit sapu. 
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F. Kerangka pemikiran 

Untuk mendekatkan masalah yang akan dianalisis pada permasalahan 

penelitian, maka perlu dibuat kerangka teoritis sebagai dasar pemikiran 

penelitian ini. Kerangka yang dimaksud akan lebih mengarahkan penulis untuk 

menemukan data dan informasi dalam penelitian ini guna memecah masalah 

yang telah dipaparkan sebelumnya. Berdasarkan tinjauan landasan teori dan 

penelitian terdahulu, maka dapat disusun kerangka teori, sebagai berikut: 

Gambar 2.2 

Kerangka pemikiran penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kerangka teoritis dari penelitian ini dimulai dengan penggalian informasi 

dari sumber informasi yaitu pengusaha sapu, dari penelitian ini menggunakan 

analisis SWOT. Pertanyaan yang diajukan dibagi ke dalam dua bagian, sesuai 

dengan pembagian dalam analisis SWOT. Pertama, pertanyaan tentang faktor-

faktor internal dari pengembangan usaha sapu, yaitu kekuatan dan kelemahan. 

Kedua, pertanyaan tentang faktor-faktor eksternal, yaitu peluang dan ancaman.  

Jawaban dari pertanyaan-pertanyaan itu kemudian diolah menggunakan 

analisis SWOT yang berujung pada lahirnya strategi-strategi untuk masing-

masing matriks (keadaan). Strategi matriks yang menjadi hasil akhir dari 

Analisis SWOT Sebagai 

strategi meningkatkan daya 

saing usaha sapu Glagah 

Usaha Sapu Glagah 

Analisis SWOT(faktor 

internal dan eksternal 
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penilitian itu yang nantinya diharapkan dapat menjadi solusi untuk strategi yang 

tepat bagi usaha kerajinan sapu glagah di Desa Sirau Kecamatan Karangmoncol 

Kapubaten Purbalingga. 

G. Kajian Pustaka 

Kajian pustaka merupakan telaah pada teori yang dijadikan acuan dalam 

masalah penelitian ini. Dalam hal ini, penulis akan mengemukakan teori 

yanag relevan serta menelaah penelitian terdahulu dengan membandingkan 

perbedaan dan persamaannya. Adapun kajian pustakan terlebih dahulu ialah 

sebagai berikut: 

Tabel 2.2 

Penelitian Terdahulu 

Nama Peneliti Judul 

penelitian  

Persamaan Perbedaan 

Munawir 

Muhammad(2018) 

Analisis 

SWOT sebagai 

Strategi 

Pengembangan 

Usahatani 

Buah Naga 

Merah ( 

Hylocereus 

costaricensis ) 

Kecamatan 

Wasile Timur 

Kabupaten 

Halmahera 

Timur    

Sama-sama 

dalam 

penentuan 

lokasi 

penelitian 

dilakukan 

secara sengaja 

( purposive) 

karena 

merupakan 

salah satu 

sentral 

pengembangan 

usaha. 

Analisis SWOT 

digunakan untuk 

strategi 

meningkatkan 

pengembangan 

usaha.  

Hafid Abdul Aziz Analisis Menggunakan Dalam 
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dkk (2017) SWOT sebagai 

strategi 

meningkatkan 

daya saing 

pada produk 

Fariz Fashion 

analisis 

SWOT untuk 

meningkatkan 

volume 

penjualan. 

penelitian ini 

untuk mengatasi 

permasalahan 

yang dihadapi 

dengan 

mengubah 

strategi 

pemasarannya 

Dian 

putriani(2017) 

Analisis 

SWOT sebagai 

dasar 

perumusan 

strategi 

bersaing pada 

produk 

asuransi jiwa 

perorangan   

AJB Bumi 

Putera 1912 

KPR 

Pekanbaru 

Sama-sama 

menggunakan 

analisis 

SWOT 

sebagai 

strategi untuk 

bahan 

instropeksi 

dan cara 

meningkatkan 

daya saing 

usaha. 

Objek yang 

diteliti berbeda. 

Objek penelitian 

ini 

memfokuskan 

pada kegiatan 

Asuransi serta 

pembatasan 

masalah yang 

berbeda.  

Purnomo dan 

Yuswono hadi 

(2018) 

Analisis 

SWOT dan 

strategi 

pemasaran 

untuk 

meningkatkan 

daya saing 

Metode 

analisisnya 

Sama-sama 

menggunakan 

metode 

deskriptif 

kualitatif.   

Jenis data yang 

digunakan 

dalam penelitian 

ini 

menggunakan 

data kuantitatif 

dan kualitatif.  



35 
 

 

UKM es puter 

di kota Malang   

Sulasih (2019) Implementasi 

Matrik 

EFE,Matrik 

IFE, Matrik 

SWOT dan 

QPSM untuk 

menentukan 

alternatif 

strategi guna 

meningkatkan 

keunggulan 

kompetetif 

bagi usaha 

produksi 

kelompok 

buruh 

pembatik di 

Keser Notog 

Ptikraja 

Banyumas 

Menggunkan 

matrik SWOT 

untuk 

menganalisis 

datanya.  

Tahap awal 

yang digunakan 

untuk 

mengumpulkan 

data dilakukan 

melalui 

FGD/wawancara  

 

Pada jurnal yang dibuat oleh Munawir Muhammad yang berjudul 

“Analisis SWOT sebagai Strategi Pengembangan Usahatani Buah Naga 

Merah ( Hylocereus costaricensis ) Kecamatan Wasile Timur Kabupaten 

Halmahera Timur “ menjelaskan bahwa untuk mengidentifikasi sebuah 

masalah, digunakan analisis SWOT dengan mengidentifikasi berbagai faktor 
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secara sistematis untuk merumuskan strategi suatu usaha. Analisis ini 

didasarkan pada logika yang dapat memaksimalkan kekuatan dan peluang 

namun secara bersamaan dapat meminimalkan kelemahan (Muhammad,2018).  

Penelitian dilakukan oleh Hafiz Abdul Aziz dengan judul “Analisis 

SWOT sebagai strategi meningkatkan daya saing pada produk Fariz 

Fashion” menjelaskan bahwa dengan adanya kemorosotan pada volume 

penjualan menjadi perhatian karena akan berdampak pada keberlangsungan 

hidup perusahaan. salah satu faktor yang terpenting adalah dari segi pesaing 

karena kemajuan tekhnologi yang berkembang saat ini sehingga diharapkan 

agar perusahaan mampu bertahan dan dapat bersaing dengan perusahaan 

lainnya. Dengan menggunakan analisis SWOT ini diharapkan dapat menjadi 

usulan agar mampu bersaing dengan lainnya dan dapat meningkatkan volume 

penjualan (Aziz, Praptono, & Tripiawan, 2017). 

 alam jurnal yang ditulis oleh  ian Putriani yang berjudul “Analisis 

SWOT sebagai dasar perumusan strategi bersaing pada produk asuransi jiwa 

pe o angan AJB Bumi Pu e a 1912  PR Pekanba u” menjelaskan bahwa 

analisis SWOT adalah identifikasi faktor secara sistematis untuk merumuskan 

strategi perusahaan dan satu cara yang tepat untuk menganalisis faktor internal 

maupun faktor eksternal. Untuk mengantisioasi kondisi persaingan usaha 

dilakukan sebuah evaluasi strategi untuk merumuskan strategi dengan 

mempertimbangkan beberapa faktor persaingan dari kekuatan, 

kelemahan,peluang dan ancaman yang ada dilingkungan bisnis (Putriani, 

2017). 

Pada jurnal yang berjudul “Analisis SWOT dan strategi pemasaran 

untuk meningkatkan daya saing UKM es puter di kota Malang” yang di tulis 

oleh Purnomo dan Yuswono Hadi juga menjelaskan bahwa untuk 

memecahkan berbagai permasalahan diperlukan sebuah strategi 

pengembangan baik dari segi daya saing produk, daya saing daerah, bahkan 

turut mendukung kearah daya saing global. Strategi diperlukan untuk 
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mengarahkan usaha yang memiliki peran strategis dalam perekonomian yang 

memiliki kinerja usaha yang lebih baik dimasa yang akan mendatang. Untuk 

meningkatkan daya saing diperlukannya sebuah strategi pemasaran agar bisa 

memenangkan keunggulan bersaing yang berkelanjutan baik untuk 

perusahaan yang memproduksi barang atau jasa (purnomo & hadi, 2018). 

 Pada jurnal yang ditulis oleh Sulasih dengan judul penelitian 

“Implementasi Matrik EFE,Matrik IFE, Matrik SWOT dan QPSM untuk 

menentukan alternatif strategi guna meningkatkan keunggulan kompetetif 

bagi usaha produksi kelompok buruh pembatik di Keser Notog Ptikraja 

Ban umas” menjelaskan bahwa analisis SWOT dapat menganalisis rumusan 

strategi alternatif bisnis agar dapat meningkatkan keunggulan kompetitif 

dalam menghadapi berbagai ancaman dan kelemahan pesaing dan untuk 

memperkuat daya saing pada usaha produksi Batik di Notog (Sulasih, 2019). 

H. Hipotesis 

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 

penelitian, di mana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam 

bentuk kalimat pertanyaan. Dikatakan sementara, karena jawaban yang 

diberikan baru didasarkan pada teori yang relevan, belum didasarkan pada 

fakta-fakta empiris yang diperoleh melalui pengumpulan data (Sugiyono, 

2017). Berdasarkan dengan rumusan masalah yang telah dibuat maka peneliti 

menentukan hipotesis alternatif dari penelitian ini adalah analisis SWOT ini 

memiliki pengaruh terhadap peningkatan daya saing kerajinan sapu glagah di 

Desa Sirau. 

I. Landasan Teologis 

 

1. Analisis SWOT dalam Islam 

          Analisis SWOT dalam kehidupan, dalam salah satu ayat Al-quran Allah 

bersabda : 
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مَثْ لِغَدٍ وَاجَّقىُ االلهَ  إِنَّ االلهَ خَبيِْزٌ بِمَا جعَْمَلىُْ يؤََ يهَُا الَّدِ  ا قدََّ نَ يْهَ آمَىىُْا اجَّقىُْااللهَ وَ لْحىَْظُزْ وفَْسٌ مَّ  

“Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan hendaklah 

setiap diri memperhatikan apa yang telah diperbuatnya untuk hari esok 

(akhirat) dan bertakwalah kepada Allah, Sesungguhnya Allah Maha 

mengetahui apa yang kamu kerjakan”. (QS. Al-Hasyr Ayat 18) 

  Bila kita perhatikan, ini adalah pertanyaan dari Allah yang 

mengharuskan kita berfikir dan bermuhasabah terhadap apa yang sudah atau 

akan kita lakukan dalam hidup. Sehingga kita bisa memakai sebuah cabang 

ilmu manajemen dengan menggunakan strategi manajemen. Bila kita 

menguraikan SWOT satu persatu, maka pertama kali yang akan dibicarakan 

tentang kekuatan kita sebagai umat islam adalah keimanan. Ini adalah modal 

yang sangat besar dan tidak semua orang mendapatkan hidayah ini. 

  Kemudian kekuatan lain ialah kesehatan, kemampuan berpikir, 

kesempatan melakukan hal-hal yang potensial dan sedikit kekayaan. 

Kelemahan kita mungkin belum memiliki cukup ilmu, sebab dalam Islam 

sebuah ilmu harus mendahului amal. Sementara tantangan dalam kehidupan 

antara lain masalah pola kehidupan yang sudah sangat dipenuhi dengan pola 

pikir materialistic yang sangat mengagungkan kesenangan dunia. 

2. Daya Saing dalam Islam  

  Islam mengajarkan bagi pelaku usaha untuk memperhatikan kualitas 

dan keberadaan produk. Islam melarang jual beli produk yang belum jelas 

(gharar) bagi pembelinya. Selain keberadaan suatu produk, Islam juga 

memerintahkan untuk memperhatikan kualitas produk, barang yang dijual 

harus jelas kualitasnya, sehingga pembeli dapat dengan mudah memberi 

penilaian. Tentang kualitas dan keberadaan produk Allah SWT berfirman 

dalam Q.S Al-Baqarah ayat 267:  

مُىْا يآََ يُّهَا الَّدِيْهَ ءَامَىىُْا أ ا أخَْزَجْىاَ لَكُمْ  مِهَ الَْْ رْضِ وَلَْ جَيَمَّ وَّفقُىُا مِهْ طَيبَِّثِ مَا كَسَبْحمُْ وَ مِمَّ

دٌ الخَبيِْثَ مِىْهُ جىُْفِقىُْنَ وَلَسْحمُْ بؤَِ خِذِيْهِ إِلَّْ أنَْ جغُْمِضُىْا فيِْهِ وَاعْلَمُىْا أنََّ االلهَ غَىىٌِّ حَمِيْ   
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  Artinya: Hai orang-orang yang beriman, nafkahkanlah (di jalan Allah) 

sebagian dari hasil usahamu yang baik-baik dan sebagian dari apa yang kami 

keluarkan dari bumi untuk kamu. dan janganlah kamu memilih yang buruk-

buruk lalu kamu menafkahkan dari padanya, padahal kamu sendiri tidak mau 

mengambilnya melainkan dengan memincingkan mata terhadapnya. dan 

Ketahuilah, bahwa Allah Maha Kaya lagi Maha Terpuji 

  Berdasarkan ayat diatas, Islam mengajarkan bila ingin memberikan 

hasil usaha yang baik berupa barang maupun jasa dan mendapatkan kepuasan 

sari pelanggan  hendaknya memberikan yang berkualitas. Islam mengajarkan 

kualitas pelayanan yang baik harus dilaksanakan pada segala kegiatan 

termasuk kegiatan ekonomi (bermuamalat). 

  Bisnis dalam islam harus dilakukan dengan cara profesional yang 

melibatkan ketelitian dan kecermatan dalam proses manajemen dan 

administrasi agar terhindar dari kerugian, juga harus terbatas dari unsur-unsur 

penipuan (gharar), kebohongan, riba, dan praktek-praktek lain yang dilarang 

oleh syariat. Hal ini bertujuan untuk memeilhara unsur keadilan semua pihak 

dan islam mengatur agar persaingan dipasar dilakukan secara adil. Persaingan 

dan globalisasi adalah sesuatu yang mesti dihadapi. Untuk menghadapinya 

diperlakukan kekuatan-kekuatan atau daya saing (terutama dalam bidang 

produksi termasuk perniagaan), antara lain sebagai berikut :  

a. Daya saing harga, tidaak mungkin akan memenangkan persaingan jika 

produk-produk yang dimiliki dan ditawarkan harganya sangat mahal, 

tidak mungkin akan memasarkan produk dengan harga yang tinggi 

sekalipun dengan kualitas yang baik.  

b. Daya saing kualitas, produk-produk yang akan dipasarkan harus 

memiliki karakteristik dan keunggulan yang berbeda dari produk 

lainnya.  
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c. Daya saing marketing, hal terpenting dari segi marketing ialah 

bagaimana bisa menarik minat konsumen untuk membeli produk yang 

biasa kita miliki dan merasa puas dengan apa yang kita pasarkan.  

d. Daya saing jaringan kerja, suatu bisnis tidak akan memiliki daya saing 

dan akan kalah jika”bermain sendiri” dalam hal ini bermakna tidak. 

melakukan kerja sama, koordinasi, dan strategi dengan pihak bisnis 

maupun diberbagai bidang. 

  Berkaitan dengan daya saing, Islam juga menganjurkan untuk 

berlomba-lomba dalam hal kebaikan yaitu pada Q.S Al-Baqarah ayat 148 

yaitu:  

يْهَا فَا سْحبَِقىَ ا الْخَيْزَ تِ أيَْهَ مَا جكَُىْ وىُْا يؤَْ تِ بِكٌمٌ االلهُ جَمِيْعاً انَِّ االلهَ وَ لِكُلِّ وِ جْهَةٌ هُ  ىَ مُىَ لِّ

 عَلىَ كُلِّ شَىْءٍ قدَِيْزٌ 

Artinya: Dan bagi tiap-tiap umat ada kiblatnya (sendiri) yang ia menghadap 

kepadanya. Maka berlomba-lombalah (dalam membuat) kebaikan. di mana 

saja kamu berada pasti Allah akan mengumpulkan kamu sekalian (pada hari 

kiamat). Sesungguhnya Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu. 

  Dalam konteks persaingan usaha dikembangkan prinsip bersaing yang 

sehat dan benar. Prinsip persaingan yang sehat dan benar menurut islam, 

antara lain: memberikan yang terbaik kepada konsumen, tidak berlaku curang, 

dan kerjasama positif. Prinsip memberikan yang terbaik kepada konsumen 

dapat berupa memberikan harga kompetitif dibandingkan dengan yang lain 

dan memberikan pelayanan terbaik kepada konsumen. Dalam konsep ini, 

segala aktivitas bisnis mulai dari kegiatan produksi sampai kegiatan barang 

tiba dipasar, ditunjukkan untuk merebut hati atau membangun image 

konsumen dengan memberikan yang terbaik. Dari uraian diatas dapat 

disimpulkan bahwa dalam prespektif islam (fiqh muamalat) harus memenuhi 

standarisasi mutu dan keberadaan barang. Fiqh muamalat tegas 
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mengharamkan praktik jual beli yang menipu dengan ketidak jelasan mutu 

dan keberadaan barang. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

42 
 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis penelitian  

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan (field 

research), yaitu penelitian yang dilakukan dengan mengadakan pengamatan dan 

menganalisis secara langsung data yang diperoleh dari lapangan, baik berupa 

data lisan maupun data tertulis atau dokumen.  Langkah awal dalam melakukan 

penelitian ini yaitu menentukan lokasi penelitian, mengetahui data yang akan 

diukur dan dianalisis. Untuk menjawab rumusan masalah, digunakan teori-teori 

sebagai dasar interpretasi hasil, menentukan pendekatan yang digunakan dan 

instrumen penelitian yang relevan. Selanjutnya data yang sudah ada dianalisis 

untuk ditarik kesimpulannya. 

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan pendekatan penelitian 

kuantitatif. Metode Penelitian kuantitatif adalah metode yang berlandaskan pada 

falsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel 

tertentu, teknik pengambilan sampel pada umumnya dilakukan secara random, 

pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat 

kuantitatif/statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan 

(Sugiyono, 2017).  

B. Lokasi Penelitian dan Waktu Penelitian  

Lokasi penelitian ini dilakukan di Desa Sirau Kecamatan Karangmoncol 

Kabupaten Purbalingga. Waktu penelitian. Waktu penelitian ini berlangsung 

selama kurang lebih dari bulan Maret sampai September 2020.  
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C. Populasi, Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel 

a. Populasi 

Populasi adalah keseluruahan objek atau subjek yang berada pada 

suatu wilayah dan memenuhi syarat-syarat tertentu berkaitan dengan 

masalah penelitian, atau keseluruhan unit atau individu dalam ruang lingkup 

yang akan diteliti (Martono, 2011)Populasi dalam penelitian ini adalah 

seluruh pengrajin kerajinan sapu glagah.  

b. Sampel 

Sampel adalah bagian suatu subjek atau objek yang mewakili populasi. 

Sampel juga diartikan sebagai bagian dari jumlah dan karekteristik yang 

dimiliki oleh populasi tersebut. Pengambilan sampel harus sesuai dengan 

kualitas dan karakteristik suatu populasi. Pengambilan sampel yang tidak 

sesuai dengan kualitas dan karakteristik populasi akan menyebabkan suatu 

penelitian bias, tidak dapat dipercaya dan kesimpulannya pun bisa keliru. 

Hal ini karena tidak dapat diwakili populasi. Untuk itu sampel yang diambil 

dari populasi harus betul-betul respresentatif (Sugiyono, 2017). 

c. Tekhnik Pengambilan Sampel  

Dalam penelitian ini menggunakn teknik Probability Sampling yaitu  

simple random sampling dimana teknik penentuan sampel ini dilakukan 

secara acak tanpa memperlihatkan strata yang ada dalam populasi itu 

(Sugiyono, 2017). Pengambilan sampel berdasarkan pada responden yang 

mampu mewakili aspek yang akan diteliti oleh peneliti, responden sudah 

mampu memproduksi sapu dalam jumlah banyak, responden sudah cukup 

lama dalam mendirikan usaha sapu tersebut.  

D. Variabel dan Indikator penelitian 

1. Variabel Penelitian 

Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, 

objek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh 
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peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 

2017) . Jenis-jenis variabel adalah sebagai berikut: 

a. Variabel Independen  (Variabel Bebas) 

Variabel independen (variabel bebas) adalah suatu variabel yang dapat 

mempengaruhi variabel lainnya (Tika, 2006). Variabel independent dalam 

penelitian ini adalah: analisis SWOT,.  

b. Variabel Dependen (Variabel Terikat) 

Variabel dependent (variabel terikat) adalah suatu variabel yang 

dipengaruhi oleh variabel bebas (Sugiyono, 2017). Variabel dependent 

dalam penelitian ini adalah daya saing dan kerajinan sapu glagah.  

2. Indikator Penelitian  

a. Analisis SWOT 

Adalah analisis informasi yang diperoleh,dicari atau diterima dari 

beberapa sumber hasil dari pertanyaan apa yang sedang terjadi,kenapa 

terjadi, dimana terjadi dan kapan terjadi, yang semuanya berasal dari 

internal perusahaan dan eksternal berkaitan dengan usaha perusahaan. 

analisis SWOT dijadikan sebagai suatu model dalam menganalisis 

suatu organisasi berorientasi profit dan non profit dengan tujuan 

untuk mengetahui keadaan organisasi tersebut secara lebih 

komprehensif (Sabariah, 2016). 

b. Strategi 

Menurut Rangkuti strategi adalah tujuan jangka panjang dari suatu 

perusahaan, serta rumusan pada pendayagunaan dan semua alokasi 

sumber daya yang penting untuk mencapai tujuan tersebut. strategi 

dapat dijadikan sebagai alat untuk menciptakan sebuah keunggulan 

bersaing (Putriani, 2017). 
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c. Daya saing 

Menurut Potter daya saing adalah produktivitas yang didefinisikan 

sebagai output yang dihasilkan oleh tenaga kerja (Purnomo & Hadi, 

2018). Daya saing dapat diciptakan maupun ditingkatkan dengan 

penerapan strategi bersaing yang tepat, salah satunya dengan 

pengelolaan sumber daya secara efektif dan efisien. 

d. Home Industry 

Merupakan suatu usaha mencari manfaat atau faedah bentuk fisik 

dari suatu barang sehingga dapat dipergunakan untuk memenuhi 

kebutuhan dan dikerjakan di rumah (Syahdan & Husnan, 2019). 

Home industry dapat diartikan sebagai rumah usaha produk barang 

atau perusahaan kecil karena jenis kegiatannya dipusatkan dirumah. 

e. Sapu Glagah 

Merupakan salah satu hasil dari kerajian home industry yang sudah 

berdiri sejak lama. Kerajinan ini merupakan hasil dari  masyarakat 

Desa Sirau Kecamatan Karangmoncol Kabupaten Purbalingga. Sapu 

glagah ini bahan bakunya berupa bunga dari tanaman yang 

dinamakan glagah. 

E. Pengumpulan Data 

a. Sumber data 

1. Sumber primer  

Sumber data primer adalah sumber yang dapat memberikan informasi 

langsung, serta sumber data tersebut memiliki hubungan dengan masalah 

pokok penelitian sebagai bahan informasi yang dicari. Data primer adalah 

data dalam bentuk verbal atau kata-kata yang diungkapkan secara lisan, 

gerak-gerik atau perilaku yang dilakukan oleh subjek yang dapat 

dipercaya, dalam hal ini adalah subjek penelitian (informan) yang 
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berkenaan dengan variabel yang diteliti (Arikunto, Suharsimi, 2013). 

Data primer dalam penelitian ini berupa data yang diambil dari sumber 

berupa wawancara dan observasi dengan pengrajin sapu glagah di Desa 

Sirau.  

2. Sumber sekunder  

Sumber data sekunder adalah sumber-sumber yang menjadi bahan 

penunjang dan melengkapi dalam suatu analisis, selanjutnya data ini 

disebut juga data tidak langsung. Data sekunder dalam penelitian ini 

diperoleh dari dokumen-dokumen penjualan, foto-foto, atau sumber lain 

yang berkaitan dengan penelitian ini.  

b. Teknik Pengumpulan Data  

adalah cara-cara yang dapat digunakan oleh peneliti untuk 

mengumpulkan data. Teknik pengumpulan data meliputi: 

1. Metode Wawancara (Interview)   

Wawancara merupakan sebuah percakapan antara dua orang atau 

lebih, yang pertanyaannya dilakukan oleh peneliti kepada subjek atau 

sekelompok subjek penelitian untuk dijawab (Danim, 2002). Metode 

wawancara (Interview) dilakukan dengan cara pengumpulan data dengan 

jalan tanya jawab sepihak yang di kerjakan dengan sistematik dan 

berlandaskan kepada tujuan penelitian. Wawancara yang akan dilakukan 

pada penelitian ini adalah dengan mewawancarai pihak pengusaha 

sebagai manajer kerajinan Sapu Gelagah yaitu dengan mewawancarai 

Suhridi, Afifulloh, Ruwadi, Riyanto dan Tarman.  

2. Kuesioner 

Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan 

dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis 

kepada responden untuk dijawabnya (Sugiyono, 2017). Kuesioner 

diberikan kepada 5 responden untuk memperoleh informasi yang sedang 

diteliti. Penyebaran kuesioner dilakukan secara langsung. Penelitian 
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untuk setiap jawaban pada kuesioner yang disebar menggunakan skala 

likert. Skala likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan 

persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial 

(Sugiyono, 2017). Rumusan skala tersebut sebagai berikut: 

Tabel 3.1 

(Skala Likert) 

Sangat 

Setuju (SS) 

Setuju (S) Tidak Setuju 

(TS) 

Sangat Tidak 

Setuju (STS) 

4 3 2 1 

 

3. Metode dokumentasi 

Yaitu mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa 

catatan,transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen, rapat, 

lengger, agenda, dan sebagainya(Arikunto, 2013). Teknik dokumentasi 

alat perekam berupa kamera. Kamera digunakan untuk 

mendokumentasikan kondisi fisik obyek dan lokasi penelitian. Hasil yang 

didapatkan berupa gambar/foto tentang kondisi dan aktivitas dilokasi 

penelitian. 

4. Metode Observasi  

Observasi adalah pengamatan dan pencatatan sesuatu objek dengan 

sistematika fenomena yang diselidiki (Sukandarrumidi, 2012). Metode 

observasi adalah metode yang dilakukan sebagai pengamatan dan 

pencatatan secara sistematik terhadap gejala yang tampak pada  objek 

penelitian. Observasi ini dilakukan di Desa Sirau Kecamatan 

Karangmoncol Kabupaten Purbalingga.  
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F. Teknis analisis data 

Metode analisis yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah SWOT.  

SWOT merupakan alat yang dipakai untuk menyusun faktor-faktor strategis 

perusahaan. Dimana SWOT ini dapat menggambarkan secara jelas bagaimana 

peluang dan ancaman eksternal yang dihadapi perusahaan dapat disesuaikan 

dengan kekuatan dan kelemahan yang dimiliknya (Suliyanto, 2010). Identifikasi 

permasalahan dapat menggunakan analisis SWOT sehingga faktor-faktor yang 

mempengaruhi akan menghasilkan sebuah strategi dimana strategi tersebut akan 

digunakan untuk mengatasi permasalahan-permasalahan yang dihadapi. 

 Analisis SWOT ini akan dilakukan pada strategi meningkatkan daya saing 

pada usaha kerajinan sapu gelagah di desa Sirau, hal ini disebut pula analisis 

situasi dengan model analisis SWOT. Metode analisis SWOT bisa dianggap 

sebagai metode analisis yang paling dasar, yang bermanfaat untuk melihat suatu 

topik ataupun suatu permasalahan. Matriks SWOT adalah alat pencocokan 

penting yang membantu manajer mengembangkan empat tipe strategi: strategi 

kekuatan-peluang, strategi kelemahan-peluang, strategi kekuatan-ancaman, 

strategi kelemahan ancaman (David, 2016). 

Analisa yang dipergunakan dalam penelitian ini terdiri dari: 

a. Tahap input 

Model yang populer untuk analisis situasi adalah analisis SWOT dengan 

menggunakan Matrix Internal Factor Analysis Summary dan Matrix Eksternal 

Factor Analysis Summary. 

1. Matrix Internal Factor Analysis Summary 

Setelah faktor-faktor strategis internal suatu perusahaan 

diidentifikasi, suatu tabel IFAS disusun untuk merumuskan faktor-faktor 

strategis internal tersebut dalam kerangka strength and Weakness 

perusahaan. Faktor internal yaitu meliputi semua macam manajemen 

fungsional: pemasaran, keuangan, operasi dan SDM, penelitian dan 
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pengembangan, sistem informasi manajemen, dan budaya perusahaan 

(Fahmi, Irham, 2014) 

 

 

Tabel 3.2 

Tabel IFAS (Internal Factor Analysis Summary) 

Faktor-faktor strategi 

internal 

Bobot Rating Bobot X Rating 

Kekuatan    

Kelemahan     

Total     

 

Berikut cara-cara penentuan faktor strategi internal: 

a. Tentukan faktor-faktor yang menjadi kekuatan dan kelemahan 

perusahaan dalam kolom 1 (5-10 faktor) 

b. Beri  bobot masing-masing faktor tersebut dengan skala mulai 1,0 

(paling penting) sampai 0,0 ( tidak penting) berdasarkan pengaruh faktor-

faktor tersebut terhadap posisi strategis. 

c. Hitung rating (dalam kolom 3) untuk masing-masing faktor dengan 

memberikan skala mulai dari 4 ( outstanding) sampai dengan 1 (poor) 

berdasarkan pengaruh faktor tersebut terhadap kondisi perusahaan yang 

bersangkutan. 

d. Kalikan bobot pada kolom 2 dengan rating pada kolom 3, untuk 

memperoleh faktor pembobotan dalam kolom 4. Hasilnya berupa skor 

pembobotan untuk masing-masing faktor yang nilainya bervariasi mulai 

dari 4,0 sampai 1,0 

e. Jumlahkan faktor pembobiotan pada kolom 4 untuk memperoleh total 

skor pembobotan bagi perusahaan yang bersangkutan (Rangkuti, 2018).  

2.  Matrix Eksternal Factor Analysis Summary. 
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Sebelum membuat matriks faktor strategi eksternal, maka harus 

mengetahui terlebih dahulu tabel EFAS faktor strategi eksternal. Faktor 

eksternal mencangkup lingkungan industri dan lingkungan bisnis makro, 

ekonomi, politik, hukum,tekhnologi, kependudukan dan sosial budaya. 

(Fahmi, 2014) 

Tabel 3.3 

Tabel EFAS (Eksternal Factor Analysis Summary) 

Faktor-faktor strategi 

Internal 

Bobot Rating Bobot X Rating 

Peluang    

Ancaman    

Total     

 

Berikut ini cara-cara penentuan faktor strategi eksternal: 

a. Susunlah dalam kolom 1 ( 5 sampai 10 peluang dan ancaman) 

b. Beri  bobot masing-masing dalam kolom 2  mulai dari 1,0 (paling 

penting) sampai 0,0 ( tidak penting). Faktor-faktor tersebut 

kemungkinan dapat memberikan dampak terhadap faktor strategis 

c. Hitung rating (dalam kolom 3) untuk masing-masing faktor dengan 

memberikan skala mulai dari 4 ( outstanding) sampai dengan 1 (poor) 

berdasarkan pengaruh faktor tersebut terhadap kondisi perusahaan yang 

bersangkutan. 

d. Kalikan bobot pada kolom 2 dengan rating pada kolom 3, untuk 

memperoleh faktor pembobotan dalam kolom 4. Hasilnya berupa skor 

pembobotan untuk masing-masing faktor yang nilainya bervariasi mulai 

dari 4,0 sampai 1,0 

e. Jumlahkan faktor pembobiotan pada kolom 4 untuk memperoleh total 

skor pembobotan bagi perusahaan yang bersangkutan (Rangkuti, 2018).   
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b. Tahap Matching, dibuat dengan menggunakan perbandingan analisis SWOT 

Pembuatan matrik SWOT terdiri dari 8 tahapan. Tahap pertama dan 

kedua adalah mendata faktor peluang dan ancaman dari luar perusahaan. 

Tahap ketiga dan keempat adalah mendata kekuatan dan kelemahan 

perusahaan. Tahapan selanjutnya mencocokan keempat faktor itu satu sama 

lain dengan berpasang-pasangan. Dimana hasil pasangan strateginya berupa 

S-O, W-O, S-T, W-T. (Sulasih, 2019) 

Pada tahap ini selanjutnya dilakukan analisis dan penentuan keputusan 

dengan menempatkan pendekatan matriks SWOT. Dimana setiap hubungan 

tersebut diberikan solusi strategi yang harus dilakukan . Matrik ini dapat 

menggambarkan secara jelas bagaimana peluang dan ancaman eksternal yang 

dihadapi perusahaan dapat di sesuaikan dengan kekuatan dan kelemahan yang 

dimilikinya.  

 

Tabel 3.4 

Matriks analisis SWOT 

              IFAS 

       EFAS 

Strengths ( S)  Weaknesses (W) 

Opportunities (O) Strategi SO Strategi WO 

Treats (T) Strategi ST Strategi WT 

 

Matrik ini menjelaskan bahwa ada 4 alternatif strategis yaitu: 

a. Strategi SO, di buat berdasarkan jalan pikiran perusahaan, yaitu dengan 

memanfaatkan seluruh kekuatan untuk merebut dan memanfaatkan peluang 

sebesar-besarnya. 

b. Strategi ST adalah strategi dalam menggunakan kekuatan yang dimiliki 

perusahaan untuk mengatasi ancaman. 
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c. Strategi WO, diterapkan berdasarkan pemanfaatan peluang yang ada 

dengan cara meminimalkan lemahan yang ada. 

d. Strategi WT, didasarkan pada kegiatan yang bersifat defensif dan berusaha 

meminimalkan kelemahan yang ada serta menghindari ancaman (Rangkuti, 

2018). 
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BAB IV 

PEMBAHASAN 

A. Gambaran Umum  Home Industry Kerajinan Sapu Glagah Desa Sirau 

Kecamatan Karangmoncol Kabupaten Purbalingga 

1. Letak geogafis 

Desa Sirau merupakan salah satu desa yang terletak di Kecamatan 

Karangmoncol, Kabupaten Purbalingga, Provinsi Jawa Tengah. Secara 

geografis desa Sirau terletak di Kabupaten Purbalingga tepatnya di Sebelah 

utara Purbalingga dengan luas wilayah daratan sebesar 1294 Ha. Desa Sirau 

secara letak astronomis berada pada 7º23’54,6˝-7º25’35,7˝ Lintang selatan  dan 

109º25’49,5˝-109º29’29,6” Bujur Timur.  esa Sirau terdiri dari beberapa dusun 

diantaranya dusun Karanggintung, Pengungsen, Paguyangan, Karangwuni 

Bandingan dengan batas adminsitrasi sebagai berikut: 

 Sebelah Utara : Desa Danasari Kecamatan Karangjambu 

 Sebelah Timur : Desa Tundagan, Kecamatan Watukumpul 

 Sebelah Selatan: Desa Kramat Kecamatan Karangmoncol 

 Sebelah Barat : Desa Jingkang Kecamatan Karangjambu. 

2. Demografi penduduk desa Sirau 

Jumlah Penduduk desa Sirau sebanyak 5.560 jiwa yang terdiri dari 2660 jiwa 

laki-laki dan 2.900 jiwa perempuan. Mata pencaharian utama penduduk desa 

sirau bekerja sebagai petani yaitu sebanyak 936 jiwa  dengan presentasi terbesar 

sebesar 50,21 %, Pedagang 567 jiwa (30,4%), Wiraswasta 95 jiwa (5,09%), 

Peternak 86 jiwa (4,61%), Sopir 63 Jiwa (3,37%), buruh bangunan 42 jiwa 



54 
 

 

(2,25%), , Pegawai Negeri Sipil sebanyak 17 jiwa (0,91%), perangkat desa 11 

jiwa (0,59%) dan lain-lain sebanyak (2,14 %). 

3. Sejarah Singkat Home Industry 

Home industry kerajinan sapu glagah di Desa Sirau merupakan salah satu 

home industri utama dan sudah berdiri cukup lama sejak tahun 1990-an. Latar 

belakang didirikannya perusahaan ini berasal dari tanaman glagah yang menjadi 

salah satu komoditas perkebunan utama di desa ini. Selain itu latar belakang 

berdirinya home industry ini juga berasal dari keadaan ekonomi yang masih 

rendah sehingga mendorong masyarakat sekitar untuk menciptakan usaha 

dengan memanfaatkan sumber daya alam yang ada.  

Home industry kerajinan sapu glagah pada awal perkembangannya hanya 

berdiri beberapa home industry saja dengan skala usaha yang kecil, namun 

setelah beberapa home industry ini berkembang dengan cukup pesat, kemudian 

menjadi daya tarik bagi masyarakat lainnya untuk ikut mendirikan usaha 

kerajinan sapu, sehingga sampai sekarang home industry ini mengalami 

peningkatan baik dari segi kuantitas maupun kualitasnya.  

Desa Sirau hampir 60% masyarakatnya menopang hidupnya dari kerajinan 

sapu glagah. Dari 1426 jumlah kepala keluarga di desa Sirau hampir 855 kepala 

keluarga yang mampu menghasilkan kerajinan sapu. Kerajinan sapu glagah ini 

dilihat dari skala usahanya mampu menghasilkan sapu yang sudah cukup 

banyak. Hasil produksi dari home industry berupa Sapu Glagah dengan 

pemasaran ke wilayah luar kota seperti Tegal, Solo, Cirebon.  

B. Analisis SWOT pada Home Industry Desa Sirau 

Analisis SWOT adalah identifikasi berbagai faktor secara sistematis untuk 

merumuskan strategi yang digunakan dari perusahaan. analisis ini didasarkan 

dari beberapa faktor dasar yaitu memaksimalkan kekuatan dan peluang, namun 

meminimalkan kelemahan dan ancaman (Rangkuti, 2016). Untuk mengetahui 

identifikasi dari faktor internal yang meliputi kekuatan dan kelemahan dari 
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perusahaan dan faktor eksternal meliputi peluang dan ancaman pada usaha 

kerajinan sapu glagah yang ada di Desa Sirau Kecamatan Karangmoncol 

Kabupaten Purbalingga, selanjutnya disajikan data-data mengenai strategi 

peningkatkan daya saing usaha kerajinan sapu. Peneliti melakukan kegiatan 

wawancara secara langsung dengan pihak-pihak yang terkait.  

a. Faktor Internal 

Berdasarkan kegiatan penelitian yang dilaksanakan diperoleh informasi 

terkait faktor internal usaha kerajinan sapu glagah. Faktor tersebut meliputi 

Strength (kekuatan) dan Weakness ( kelemahan) dari perusahaan. 

1. Kekuatan adalah situasi dan kondisi yang merupakan kekuatan dari 

sebuah perusahaan untuk mencapai tujuan usaha yang diinginkan. Hal 

tersebut meliputi: 

a. Modal usaha yang dimiliki oleh pengrajin cukup dan mendukung 

kegiatan produksi dan pengembangan usaha.  

b. Bahan baku dapat diperoleh dengan mudah karena berasal dari sumber 

daya alam sekitar dan menjadi salah satu komoditas utama perkebunan.  

c. Proses produksi yang mudah yaitu proses pembuatan kerajinan sapu 

yang tidak terlalu sulit dan tidak memerlukan waktu yang lama. 

d. Banyaknya jumlah pekerja membantu dalam kegiatan produksi 

sehingga dapat meningkatkan kapasitas produksi  

e. Ketrampilan tenaga kerja yang mempengaruhi kualitas produk yang 

dihasilkan.  

f. Keberlangsungan produksi usaha nantinya akan membantu 

perekonomian masyarakat.  

2. Kelemahan adalah kekurangan yang menjadi menjadi penghalang bagi 

keberlangsungan suatu usaha baik sumber daya maupun ketrampilan.  

a. Bahan baku belum bisa memenuhi kebutuhan produksi karena tingkat 

produksi yang relatif tinggi sehingga harus mendatangkan bahan baku 

dari luar desa.  
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b. Strategi promosi yang kurang karena kegiatan promosi dilakukan 

secara sederhana dan belum memanfaatkan tekhnologi yang ada.  

c. Kurangnya manajemen baik dalam kegiatan produksi maupun 

keuangan sehingga untuk pencatatan input maupun output belum 

maksimal 

d. SDM yang kurang memadai sehingga pelaksanaan kegiatan produksi 

belum dapat dilakukan dengan optimal.  

e. Kestabilan harga pasar yang tidak menentu akan mempengaruhi 

permintaan konsumen akan barang yang diproduksi.  

f. Mahalnya harga bahan pelengkap sehingga menambah biaya produksi 

g. Packaging yang kurang menarik sehingga belum menembus pasar 

modern 

b. Faktor eksternal 

Berdasarkan kegiatan penelitian yang dilaksanakan diperoleh informasi 

terkait faktor eksternal usaha kerajinan sapu glagah. Faktor tersebut meliputi 

Opportunity (peluang) dan Threat (ancaman) dari perusahaan. 

1. Peluang adakah sebuah kondisi eksternal yang menunjang sebuah organisasi 

atau perusahaan untuk mencapai objektifnya, yang terdiri dari: 

a. Variasi produk yang semakin banyak dan menarik sehingga 

meningkatkan daya tarik konsumen yang menyebabkan peningkatan 

jumlah permintaan.  

b. Perkembangan IT yang cepat dengan adanya kemajuan teknologi yang 

membantu dalam kegiatan inovasi produk dan pemasaran.  

c. Tersedianya banyak lapangan kerja untuk mengurangi tingkat 

pengangguran yang ada. 

d. Harga yang cukup terjangkau sehingga dapat bersaing dipasaran 

e. Omset yang besar memberikan peluang untuk mendirikan tempat 

usaha baru. 
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f. Adanya mitra usaha dengan perum perhutani yang membantu dalam 

penyediaan lahan untuk memproduksi bahan baku.  

g. Adanya perluasan pasar yang berpengaruh terhadap kapasitas 

penjualan  

2. Ancaman adalah kondisi eksternal yang menghambat suatu organisasi atau 

perusahaan untuk mencapai objektifnya, yang terdiri dari: 

a. Perkembangan tekhnologi mesin modern memberikan ancaman 

terhadap keberlangsungan usaha.  

b. Kurangnya kepuasan konsumen dengan hasil dari kerajinan sapu 

memberikan pengaruh terhadap penurunan pendapatan. 

c. Iklim yang tidak menentu mempengaruhi permintaan konsumen dan 

kegiatan produksi. 

d. Letak geografi lokasi usaha yang kurang strategis dan berada di 

wilayah rawan bencana alam 

e. Masuknya produk substitusi baru dapat memberikan pengaruh 

terhadap beralihnya penggunaan produk.  

C. Hasil penelitian 

a. Matrix Internal Factor Analysis Summary (IFAS) 

Didalam Matrik IFAS ini, data yang diperoleh adalah data yang berasal 

dari Tabel normalisasi bobot faktor internal Usaha kerajinan sapu dan juga 

data yang diperoleh dari kuesioner penilaian skor faktor internal pada usaha 

kerajinan sapu yang berada di Desa Sirau Kecamatan Kaangmoncol 

Kabupaten Purbalingga.  

Tabel 4.1 

Matriks IFAS 

1 Faktor strategi internal bobot Rating 

B X 

R 

  Kekuatan       

  a.       Modal usaha yang dimiliki 0,08 3 0,24 

  b.      Bahan baku dapat diperoleh dengan mudah 0,09 4 0,36 
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  c.       Proses produksi yang mudah 0,08 3 0,24 

  d.      Banyaknya jumlah pekerja 0,08 3 0,24 

  e.       Ketrampilan tenaga kerja 0,06 2 0,12 

  f.       Keberlangsungan produksi usaha 0,08 3 0,24 

  Sub total 0,47   1,44 

  Kelemahan        

  

a.       Bahan baku belum bisa memenuhi 

kebutuhan produksi 0,07 3 0,21 

  b.      Strategi promosi yang kurang 0,04 2 0,08 

  c.       Kurangnya manajemen 0,07 3 0,21 

  

d.      SDM yang kurang memadai tingkat 

pendidikan 0,07 3 0,21 

  e.       kestabilan harga pasar 0,07 3 0,21 

  f.      Mahalnya harga bahan pelengkap  0,08 3 0,24 

  g.      Packaging yang kurang menarik 0,01 4 0,4 

  Sub total 0,53   1,56 

  Total 1,00   3,00 

 

Berdasarkan data diatas diketahui bahwa nilai dari faktor kekuatan 

(opportunity) usaha kerajinan sapu adalah 1,44 lebih rendah dibandingkan 

nilai dari faktor kelemahan (weakness) adalah 1,56.  

b. Matrix Enternal Factor Analysis Summary (EFAS) 

Didalam matrik EFAS ini, data yang diperoleh adalah data yang berasal 

dari tabel normalisasi bobot faktor eksternal dan juga data yang diperoleh dari 

kuesioner penilaian faktor eksternal Usaha Kerajinan Sapu di Desa Sirau 

Kecamatan Karangmoncol.  

Tabel 4.2 

Matriks EFAS 

2. Faktor strategi eksternal bobot  rating  

B X 

R 

  Peluang        

  

a.       Variasi produk yang semakin 

banyak dan menarik 0,08 3 0,24 

  

b.      Perkembangan IT yang cepat 

kemajuan tekhnologi modern 0,09 3 0,36 
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Berdasarkan data di atas bahwa nilai kesempatan (Opportunity) adalah 

nilai tertinggi untuk matriks EFAS dengan jumlah 2,08 dibandingkan dengan 

faktor Ancaman (Threats) adalah 1,09 .  

c. Diagram Cartesius analisis SWOT 

Berdasarkan hasil dari tabel Matrik IFAS dan tabel Matrik EFAS dapat 

diketahui bahwa nilai dari faktor IFASnya adalah 3,00 berati nilai Usaha 

kerajinan sapu di Desa Sirau Kecamatan Karangmoncol berada pada titik rata-

rata dalam usahanya menjalankan strategi yang memanfaatkan kekuatan untuk 

mengatasi kelemahan.  

Dan nilai EFASnya adalah 3,17 yang berarti bahwa Usaha kerajinan 

sapu yang beralokasi di Desa Sirau Kecamatan Karangmoncol berada pada 

titik rata-rata dalam usahanya untuk menjalankan strategi memanfaatkan 

peluang  untuk menghindari ancaman. Nilai total skor dari masing-masing 

faktor dapat dirinci strength 1,44 ,weakness 1,56, opportunity 2,08, threats 

1,09 , Maka diketahui selisih total skor faktor strength dan weakness adalah 

  c.       Tersedianya banyak lapangan kerja 0,11 4 0,44 

  

d.      Harga yang cukup terjangkau 

sehingga dapat bersaing dipasaran 0,08 3 0,24 

  e.       Omset yang besar 0,11 4 0,44 

  f.       Adanya mitra usaha  0,08 3 0,24 

  g. adanya perluasan pasar 0,06 2 0,12 

  Sub total 0,61   2,08 

  Ancaman       

  

a.       perkembangan tekhnologi mesin 

modern  0,07 3 0,21 

  

b.      Kurangnya kepuasan dari konsumen 

dengan hasil dari kerajinan sapu 0,06 2 0,12 

  c.       Iklim yang tidak menentu 0,09 3 0,36 

  

d.      Letak geografi lokasi usaha yang 

tidak strategis dan berada di wilayah 

rawan bencana alam 0,08 3 0,24 

  e.       Masuknya produk substitusi baru 0,08 3 0,16 

  Sub total 0,39   1,09 

  Total 1,00   3,17 
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(+)0,12, sedangkan selisih total skor faktor opportunity dan threat adalah (+) 

0,99. Dibawah ini merupakan gambar diagram Cartesius Analisis SWOT 

Gambar 2.1 

Diagram Cartesius Analisis SWOT 

 

 

 

 

 

 

 

Dari gambar d 

 

 

 

 

Diagram cartesius diatas, menunjukkan bahwa Usaha Kerajinan Sapu 

yang berada di Desa Sirau Kecamatan Karangmoncol ada pada kuadran ketiga 

yaitu kuadran strategi Turn Around dimana kuadran tesebut merupakan situasi 

dimana kondisi perusahaan memiliki kelemahan namun mempunyai peluang 

yang besar untuk bersaing di pasaran atau dengan kata lain bahwa perusahaan 

menghadapi peluang pasar yang besar, tetapi perusahaan tersebut menghadapi 

beberapa kendala/kelemahan internal . fokus strategi yang diterapkan adalah 

dengan cara meminimalkan masalah-masalah internal perusahaan sehingga 

dapat merebut pasar yang lebih baik. Dalam strategi ini dapat meningkatkan 

daya saing usaha sapu di Desa Sirau Kecamatan Karangmoncol 

Threat (-1,09)

KUADRAN III KUADRAN I

KUADRAN IV KUADRAN II

Opportunity ( +2,08) 

Weakness (- 1,56) Strength (+ 1,44)

- 0,12 

(+099) 
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d. Matriks SWOT 

Matriks SWOT merupakan alat yang dipakai untuk mengukur faktor-

faktor strategi perusahaan. Adapun faktor-faktor SWOT yang dimiliki oleh 

usaha sapu ini yaitu:  

1. Strength (Kekuatan) 

Tabel 4.3 

Matrik SWOT faktor kekuatan 

NO VARIABEL INDIKATOR DESKRIPSI DARI 

INDIKATOR 

1.  Keuangan  Modal usaha sebagai dasar untuk 

membangun usaha 

Modal usaha yang dimiliki 

oleh pengrajin cukup dan 

mendukung kegiatan 

produksi dan pengembangan 

usaha 

2.  Bahan pokok Adanya bahan baku utama yang 

banyak 

Bahan baku dapat diperoleh 

dengan mudah karena 

berasal dari sumber daya 

alam sekitar dan menjadi 

salah satu komoditas utama 

perkebunan.  

3.  Produksi  Proses produksi yang mudah proses pembuatan kerajinan 

sapu yang tidak terlalu sulit 

dan tidak memerlukan 

waktu yang lama 

4.  SDM Tersedianya Sumber daya 

manusia 

Banyaknya jumlah pekerja 

membantu dalam kegiatan 
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produksi sehingga dapat 

meningkatkan kapasitas 

produksi 

5.  Tenaga kerja Ketrampilan tenaga kerja Mempengaruhi kualitas 

produk yang dihasilkan.  

6.  Proses usaha Keberlangsungan usaha Keberlangsungan produksi 

usaha nantinya akan 

membantu perekonomian 

masyarakat.  

 

2. Weakness (Kelemahan)  

Tabel 4.4 

Matrik SWOT faktor kelemahan 

NO VARIABEL INDIKATOR DESKRIPSI DARI 

INDIKATOR 

1.  Bahan pokok Bahan baku yang belum 

memenuhi kebutuhan 

Bahan baku belum bisa 

memenuhi kebutuhan 

produksi karena tingkat 

produksi yang relatif tinggi 

sehingga harus 

mendatangkan bahan baku 

dari luar desa. 

 Pemasaran  Strategi promosi yang masih 

kurang 

Strategi promosi yang 

kurang karena kegiatan 

promosi dilakukan secara 
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sederhana dan belum 

memanfaatkan tekhnologi 

yang ada.  

 

 Manajemen  Kurang maksimalnya manajemen 

produksi 

Kurangnya manajemen baik 

dalam kegiatan produksi 

maupun keuangan sehingga 

untuk pencatatan input 

maupun output belum 

maksimal 

 SDM Kualitas SDM SDM yang kurang memadai 

sehingga pelaksanaan 

kegiatan produksi belum 

dapat dilakukan dengan 

optimal.  

 Harga Ketidakseimbangan harga pasar Kestabilan harga pasar yang 

tidak menentu akan 

mempengaruhi permintaan 

konsumen akan barang yang 

diproduksi.  

 

 Harga Tingginya harga bahan pelengkap Mahalnya harga bahan 

pelengkap sehingga 

menambah biaya produksi 
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 Kemasan  Belum adanya kemasan produk Packaging yang kurang 

menarik sehingga belum 

menembus pasar modern 

 

 

3. Opportunity ( Peluang)  

Tabel 4.5 

Matrik SWOT faktor peluang 

NO VARIABEL INDIKATOR DESKRIPSI DARI 

INDIKATOR 

 Produk Keanekaragaman produk Variasi produk yang 

semakin banyak dan 

menarik sehingga 

meningkatkan daya tarik 

konsumen yang 

menyebabkan peningkatan 

jumlah permintaan.  

 

 Tekhnologi  Perkembangan IT Perkembangan IT yang 

cepat dengan adanya 

kemajuan teknologi yang 

membantu dalam kegiatan 

inovasi produk dan 

pemasaran 

 Tenaga kerja Lapangan pekerjaan  Tersedianya banyak 

lapangan kerja untuk 
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mengurangi tingkat 

pengangguran yang ada. 

 Harga  Persaingan usaha Harga yang cukup 

terjangkau sehingga dapat 

bersaing dipasaran 

 Profit  Perluasan usaha  Omset yang besar 

memberikan peluang 

untuk mendirikan tempat 

usaha baru. 

 Mitra usaha Penyediaan bahan baku Adanya mitra usaha 

dengan perum perhutani 

yang membantu dalam 

penyediaan lahan untuk 

memproduksi bahan baku.  

 Pemasaran  Peningkatan kapasitas penjualan  Adanya perluasan pasar 

yang berpengaruh 

terhadap kapasitas 

penjualan  
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4. Threath ( Ancaman)  

Tabel 4.6 

Matrik SWOT faktor ancaman 

NO VARIABEL INDIKATOR DESKRIPSI DARI 

INDIKATOR 

 Tekhnologi  Penggunaan mesin modern  Perkembangan tekhnologi 

mesin modern memberikan 

ancaman terhadap 

keberlangsungan usaha.  

 Kepuasan 

konsumen  

Penurunan pendapatan  Kurangnya kepuasan 

konsumen dengan hasil dari 

kerajinan sapu memberikan 

pengaruh terhadap 

penurunan pendapatan. 

 Iklim  Cuaca yang tidak stabil  Iklim yang tidak menentu 

mempengaruhi permintaan 

konsumen dan kegiatan 

produksi. 

 Geografi Lokasi usaha  Letak geografi lokasi usaha 

yang kurang strategis dan 

berada di wilayah rawan 

bencana alam 

 Produk  Penggunaan produk baru Masuknya produk substitusi 

baru dapat memberikan 

pengaruh terhadap 

beralihnya penggunaan 
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produk 

 

Matriks ini dapat menggambarkan secara jelas bagaimana peluang dan ancaman 

eksternal yang dimiliki. Matriks ini dapat menghasilkan empat sel kemungkinan 

alternatif strategi yang dapat dilihat pada tabel di bawah ini:  

Tabel 4.7 

Matriks SWOT 

 

                                                              

IFAS 

 

 

 

 

 

 

       EFAS 

Strengths ( S) 

1. Modal usaha 

sebagai dasar 

untuk 

membangun 

usaha 

2. Adanya bahan 

baku utama yang 

banyak 

3. Proses produksi 

yang mudah 

4. Tersedianya 

Sumber daya 

manusia 

5. Ketrampilan 

tenaga kerja 

6. Keberlangsungan 

usaha 

 

 Weaknesses (W) 

1. Bahan baku yang 

belum memenuhi 

kebutuhan 

2. Strategi promosi 

yang masih kurang 

3. Kurang 

maksimalnya 

manajemen 

produksi 

4. Kualitas SDM 

5. Ketidakseimbangan 

harga pasar 

6. Tingginya harga 

bahan pelengkap 

7. Belum adanya 

kemasan produk 



68 
 

 

Opportunities (O) 

1. Keanekaragaman 

produk 

2. Perkembangan IT 

3. Lapangan 

pekerjaan 

4. Persaingan usaha 

5. Perluasan usaha 

6. Penyediaan bahan 

baku 

7. Peningkatan 

kapasitas 

penjualan 

 

Strategi SO 

1. Adanya mitra 

usaha nantinya 

akan 

mempermudah 

pengusaha untuk 

memperoleh 

bahan baku.  

2. Banyaknya 

lapangan 

pekerjaan 

sehingga mampu 

menyerap tenaga 

kerja yang banyak 

3. Ketrampilan 

tenaga kerja 

diharapkan 

mampu 

menghasilkan 

variasi produk 

yang lebih 

menarik dan 

bervariasi.  

4.  Dengan adanya 

keberlangsungan 

usaha tentunya 

dapat 

meningkatkan 

Strategi WO 

1. Memperbaiki Proses 

packaging yang 

belum menarik 

sehingga dapat 

bermanfaat dalam 

perluasan pasar 

modern.  

2. Pemanfaatan 

tekhnologi 

informasi yang terus 

berkembang guna 

membantu promosi 

produk usaha. 

3. Dengan adanya 

mitra usaha 

diharapkan mampu 

membantu 

memenuhi bahan 

baku untuk 

kerajinan sapu 
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penerimaan 

pendapatan yang 

berpengaruh 

terhadap omset 

yang besar.   

Treats (T) 

1. Penggunaan 

mesin modern 

2. Penurunan 

pendapatan 

3. Cuaca yang tidak 

stabil 

4. Lokasi usaha 

5. Penggunaan 

produk baru 

Strategi ST 

1. Mengingkatan 

kualitas SDM 

guna untuk 

menghambat 

penggunaan 

peralatan modern 

sehingga dapat 

memperluas 

lapangan 

pekerjaan 

2. Dengan 

kepemilikan 

modal yang ada 

dapat membantu 

proses membuka 

tempat usaha yang 

baru di wilayah 

yang strategis dan 

tidak rawan 

bencana.  

3. Dengan proses 

produksi yang 

Strategi WT 

1. Meningkatkan 

kualitas packaging 

menjadi lebih 

menarik  untuk 

menambah 

kepuasan konsumen 

terhadap produk 

yang kita jual. 

2. Menjaga stok bahan 

baku untuk 

menghindari 

keadaan iklim yang 

tidak menentu 

sehingga kestabilan 

pasar tetap terjaga.  

3. Memanfaatkan 

sumber daya alam 

yang ada untuk 

meminimalisir biaya 

pembelian bahan 

pelengkap agar 

mengurangi biaya 
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mudah nantinya 

akan menambah 

kapasitas produksi 

sehingga mampu 

mengatasi 

permintaan 

konsumen 

sehingga dapat 

menghambat 

masuknya produk 

substitusi yang 

baru.  

produksi dan 

distribusi bahan 

baku 

 

Berdasarkan analisa di atas menunjukan bahwa kinerja perusahaan dapat 

ditentukan oleh kombinasi antara faktor internal dan eksternal. Kombinasi 

antara kedua faktor tersebut di tunjukan dalam matriks dari hasil analisis 

SWOT. Berikut ini analisis kedua faktor tersebut berdasarkan matrik analisis 

SWOT di atas: 

1. Strategi SO (Strength- opportunity) 

Strategi ini merupakan gabungan dari faktor internal strength dan faktor 

eksternal opportunity yaitu dengan memanfaatkan seluruh kekuatan yang ada 

untuk memanfaatkan peluang yang sebesar-besarnya . strategi yang digunakan 

ooleh usaha kerajinan sapu glagah di Desa Sirau Kecamatan Karangmoncol 

yaitu: 

a. Adanya mitra usaha nantinya akan mempermudah pengusaha untuk 

memperoleh bahan baku.  

b. Banyaknya lapangan pekerjaan sehingga mampu menyerap tenaga 

kerja yang banyak 
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c. Ketrampilan tenaga kerja diharapkan mampu menghasilkan variasi 

produk yang lebih menarik dan bervariasi.  

d. Dengan adanya keberlangsungan usaha tentunya dapat meningkatkan 

penerimaan pendapatan yang berpengaruh terhadap omset yang besar. 

2. Strategi ST ( Strength- Threat) 

Stretegi ini merupakan gabungan dari faktor internal strength dan faktor 

eksternal threath yaitu strategi yang menggunakan kekuatan yang dimiliki 

oleh perusahaan untuk mengatasi berbagai ancaman dari luar. Strategi yang 

ditempuh oleh usaha kerajinan sapu glagah di Desa Sirau Kecamatan 

Karangmoncol yaitu: 

a. Mengingkatan kualitas SDM guna untuk menghambat penggunaan 

peralatan modern sehingga dapat memperluas lapangan pekerjaan 

b. Dengan kepemilikan modal yang ada dapat membantu proses 

membuka tempat usaha yang baru di wilayah yang strategis dan tidak 

rawan bencana.  

c. Dengan proses produksi yang mudah nantinya akan menambah 

kapasitas produksi sehingga mampu mengatasi permintaan konsumen 

sehingga dapat menghambat masuknya produk substitusi yang baru. 

3. Strategi WO (Weakness- opportunity) 

Strategi ini merupakan penggabungan dari faktor internal weakness dan 

faktor eksternal opportunity. Strategi yang digunakan berdasarkan 

pemanfaatan peluang yang ada dengan cara mengurangi kelemahan yang 

dimiliki perusahaan. strategi yang ditempuh oleh usaha kerajinan sapu glagah 

di Desa Sirau Kecamatan Karangmoncol yaitu: 

a. Memperbaiki Proses packaging yang belum menarik sehingga dapat 

bermanfaat dalam perluasan pasar modern.  

b. Pemanfaatan tekhnologi informasi yang terus berkembang guna 

membantu promosi produk usaha. 
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c. Dengan adanya mitra usaha diharapkan mampu membantu memenuhi 

bahan baku untuk kerajinan sapu 

4. Strategi WT (Weakness- Threats) 

Strategi ini merupakan penggabungan dari faktor internal weakness dan 

faktor eksternal threats, strategi ini berusaha untuk menghindari kemungkinan 

adanya ancaman dari luar untuk mengurangi kelemahan perusahaan. strategi 

WT yang ditempuh oleh usaha kerajinan sapu glagah di Desa Sirau 

Kecamatan Karangmoncol yaitu: 

a. Meningkatkan kualitas packaging menjadi lebih menarik  untuk 

menambah kepuasan konsumen terhadap produk yang kita jual. 

b. Menjaga stok bahan baku untuk menghindari keadaan iklim yang tidak 

menentu sehingga kestabilan pasar tetap terjaga.  

c. Memanfaatkan sumber daya alam yang ada untuk meminimalisir biaya 

pembelian bahan pelengkap agar mengurangi biaya produksi dan distribusi 

bahan baku.  

Berdasarkan hasil penelitian yang ada jika dilihat dari diagram cartesius 

dapat dijelaskan bahwa usaha kerajinan sapu yang berada di desa Sirau 

tersebut menunjukan bahwa berada di kuadran ketiga yaitu kuadran strategi 

Turn Around dimana kuadran tersebut merupakan situasi dimana kondisi 

usaha memiliki kelemahan namun mempunyai peluang yang besar untuk 

bersaing dipasaran. Jika dikaitkan dengan matriks SWOT maka usaha ini 

berada pada strategi WO (Weaknesess-Opportunity), dimana pada strategi ini 

merupakan strategi yang menggunakan pemanfaatkan faktor peluang yang ada 

dengan cara mengurangi kelemahan yang dimiliki perusahaan. pada matriks 

WO usaha kerajianan sapu ini memiliki strategi yang dapat dijelaskan bahwa : 

1. usaha sapu ini belum memiliki adanya kemasan produk sehingga 

diperlukannya untuk memperbaiki proses packaging yang belum 

menarik agar dapat menembus dalam perluasan pasar modern.  
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2. Dengan perkembangan terkhnologi yang semakin terus berkembang 

maka diperlukannya pemanfaatan tekhnologi informasi guna membantu 

promosi produk usaha agar produk yang dipasarkan akan menembus 

pasar yang nantinya diharapkan bisa memperoleh omset yang di 

inginkan. 

3. Dengan adanya mitra usaha dari Dinas Perhutani diharapkan mampu 

membantu memenuhi bahan baku untuk kerajinan sapu sehingga dengan 

tersedianya banyak bahan baku akan membantu proses 

keberlangsungannya usaha sapu ini.  
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BAB V 

PENUTUP 

1. Kesimpulan 

Dari penelitian diatas yang berjudul Analisis SWOT sebagai strategi 

meningkatkan daya saing usaha kerajinan sapu glagah di Desa Sirau Kecamatan 

Karangmoncol Kabupaten Purbalingga dapat diketahui dengan analisis data 

yang telah dilakukan dan pembahasan yang telah dikemukakan pada bab 

sebelumnya, dapat ditarik kesimpulan bahwa dari hasil diagram cartesius, 

dijelaskan bahwa usaha sapu ini berada pada kuadran ketiga yaitu kuadran 

strategi Turn Around dimana kuadran tesebut merupakan situasi dimana 

kondisi perusahaan memiliki kelemahan namun mempunyai peluang yang besar 

untuk bersaing di pasaran atau dengan kata lain bahwa perusahaan menghadapi 

peluang pasar yang besar, tetapi perusahaan tersebut menghadapi beberapa 

kendala/kelemahan internal.  

jika dikaitkan dengan matriks SWOT maka usaha ini berada pada 

strategi WO (Weaknesess-Opportunity), dimana pada strategi ini merupakan 

strategi yang menggunakan pemanfaatkan faktor peluang yang ada dengan cara 

mengurangi kelemahan yang dimiliki perusahaan. Fokus strategi yang 

diterapkan adalah dengan cara meminimalkan masalah-masalah internal 

perusahaan sehingga dapat merebut pasar yang lebih baik. Dalam strategi ini 

dapat meningkatkan daya saing usaha sapu di Desa Sirau Kecamatan 

Karangmoncol. 



 
 

 
 

2. Saran 

Berdasarkan pembahasan diatas, peneliti mencoba untuk memberikan saran 

atau masukan terutama bagi pihak-pihak yang menyangkut dengan penelitian ini, 

yaitu: 

1. Sebaiknya pengusaha sapu lebih memperhatikan setiap aspek yang mendukung 

keberlangsungan usaha sehingga usaha sapu tersebut dapat berjalan secara 

maksimal . 

2. Sebaiknya adanya perhatian dari pemerintah dalam membantu pengusaha sapu 

terkait proses produksi dan fasilitas pendukung lainnya yang nantinya diharapkan 

dapat membantu peningkatan skala usaha kerajinan sapu glagah menjadi lebih 

besar sehingga dapat mensejahterakan masyarakat Desa Sirau Kecamatan 

Karangmoncol Kabupaten Purbalingga. 
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